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KATA PENGANTAR

Dalam rangka meningkatkan pemasyarakatan data statisfgoEiaka Badan Pusat
Statistik melakukan penyusunan uraian deskriptif dantkagihdari data Statistik Ekspor
yang diklasifikasikan menurut sektor Pertanian, sekidustri, dan sektor Pertambangan.
Buku Uraian Ekspor Migas dan Komoditi Non Migas ini dikgn untuk produsen barang
ekspor dan eksportir serta konsumen data yang inglihah perkembangan /pertumbuhan,
perbandingan dari berat, nilai dan harga serta perakspor antar waktu.

Disadari bahwa publikasi ini masih belum sempurna untagad sepenuhnya
memenuhi berbagai kebutuhan konsumen data, oleh s#balpengembangan dan
penyempurnaannya akan selalu ditingkatkan. Kami mendkemagdanya saran dan kritik
yang bersifat membangun dari para konsumen data.dzeiudku ini dapat menjadi referensi
untuk melengkapi informasi mengenai Statistik Ekspor Insiane

Akhirnya kami mengucapkan terimakasih dan penglaargang setinggi-tingginya
kepada semua pihak yang telah membantu sehingga terpithlygasi ini.

Jakarta, Juni 2007

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

DR.RUSMAN HERIAWAN
NIP.340003999
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses globalisasi yang bergulir dengan cepat dan digukleh kemajuan teknologi
tertentu di bidang komunikasi dan informasi telah mengaldpattnenyatunya pasar
domestik dengan pasar internasional. Perkembangakopereian Indonesia tidak terlepas
dari perubahan perekonomian di negara lain. Dalam pertadan 2000-2006, arah
kebijaksanaan di bidang perdagangan ekspor ditujukark mmémingkatkan ekspor barang
khususnya komoditi non migas dengan berbagai upayatiseaingkatkan daya saing dan
perluasaan pasar, penyebaran informasi serta pengagaksmn produk.

Upaya melalui penyebaran informasi ini ditujukan agar pasdysen dan eksportir
serta konsumen data dapat lebih transparan menangkdgaigan umum dan peluang bisnis

yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatporeks

1.2. Gambaran Umum

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tefatukeediri untuk ikut ambil
bagian dalam perdagangan internasional dan dengan patamkekonomi dunia yang
sangat cepat, maka dituntut kemampuan untuk bisa ikaaibgrdi dalamnya. Untuk itu
diperlukan strategi pengembangan ekspor yang kuat damgutangang dapat tercapai
bilamana produk ekspor yang pada dasarnya ditujukéuk unenciptakan struktur ekspor
yang kuat dan tangguh tersebut telah semakin beragayelparan pasarnya makin luas dan
pelakunya juga makin banyak. Sehingga diperlukan adamgssifikasi baik produk, pasar
maupun pelakunya.

Kegiatan ekspor akan tetap menempati peranan pentiagaepenggerak ekonomi
dalam negeri pada dekade mendatang, hal ini terlihatadebgnyaknya usaha untuk
mendorong kegiatan ekspor, baik yang dilakukan pemarmi@upun pengusaha, misalnya
dengan dikeluarkannya kebijaksanaan seperti: menurungammiasuk beberapa pos tarif
impor (khususnya bahan baku penunjang ekspor). Eeryagnaan tata niaga ekspor
komoditi tertentu dan kebijaksanaan lain.

Salah satu usaha untuk mendorong ekspor adalah rdgregangkatan promosi

kepada calon-calon pembeli dengan mengadakan sejuaaéran produk Indonesia baik



di dalam maupun di luar negeri, bukan hanya di negegara sasaran ekspor tradisional
seperti Amerika Serikat, Eropa Barat dan Jepang tedggi juga di kawasan non tradisional
seperti Timur Tengah, Afrika, Asia, Amerika Latin damkHain.

Pada tahun 2000 Indonesia mulai melakukan pemulihaatakiisis perekonomian
yang melanda Indonesia sejak bulan Juli 1997. Keadasdai membaik di tahun 2000
seiring dengan mulai bergeraknya sendi-sendi perekonorsédelah beberapa waktu
mengalami mati suri, sehingga nilai ekspor mencapai US$ ®iljar yang berarti pula
meningkat sebesar 27,66 persen. Tahun 2001, nilppek&cara total mencapai US$ 56,3
miliar atau turun 9,34 persen dibanding tahun 2000u&®02 nilainya sebesar US$ 57,2
miliar atau naik 1,49 persen dibanding tahun 2001. Rada 2003 nilainya sebesar US$
61,1 miliar atau naik 6,82 persen dibanding tahun 20@Ruil 2004 nilainya naik 17,24
persen menjadi US$ 71,6 miliar. Sedangkan tahun 208mye naik 19,66 persen menjadi
US$ 85,7 milyar. Tahun 2006 nilainya naik 17,67 persenjadi US$ 100,8 miliar

Di samping mengupayakan agar nilai ekspor terus merindkakukan juga usaha
untuk menurunkan porsi ekspor melalui negara peranBeknda misalnya, pada tahun
2000 telah mengimpor produk Indonesia sampai 3,84 ipelae total ekspor non migas dan
pada tahun 2006 porsinya mengalami penurunan meBjaéi persen. Namun demikian
nilai ekspor langsung ke berbagai negara di Eropa mlkain

Keberhasilan ini juga tampak dari porsi ekspor ke kawasaisional. Porsi ekspor
ke Jepang misalnya menurun dari 15,49 persen dari bepunduk non migas Indonesia
pada tahun 2000, menjadi 15,33 persen tahun 2006. Hglaspiga terjadi untuk ekspor ke
Uni Eropa, yang menurun porsinya dari 18,35 persenadei5,00 persen. Akan tetapi
nilai absolut ekspor ke Uni Eropa mengalami kenaikan d86 8 765,2 juta pada tahun
2000 menjadi US$ 11 938,6 juta pada tahun 2006. Detgggmdinya pemulihan di bidang
perekonomian pasca krisis, maka telah terjadi perubdbatuk 5 negara tujuan utama
ekspor, terjadi peningkatan ekspor, yakni masing-masegldpang naik 64,87 persen,
Singapura naik 34,97 persen, Australia naik 76,55 pefsmerika Serikat naik 33,88 persen
sedang ke Jerman naik 40,37 persen (keadaan totmreksnmigas tahun 2006 terhadap
tahun 2000).

Kondisi yang sama terjadi pula pada porsi ekspor ke $@waon tradisional yang

memperlihatkan peningkatan. Ekspor ke negara-negadastim baru seperti Taiwan



meningkat sebesar 64,98 persen. Sedangkan nilairekspgohina juga meningkat dari US$
1 745,1 juta pada tahun 2000 menjadi US$ 5 466,6 juthdin 2006.

Diversifikasi produk juga dilakukan baik secara horizbgéatu menggali berbagai
jenis produk baru, maupun secara vertikal yaitu menciptpkaduk baru dari bahan baku
yang ada. Usaha ini terlihat dari makin beragamnya jengugroon migas yang diekspor,
di mana pada tahun 1996 mencapai jumlah lebih kuran@®4e®8 barang. Sementara itu
akibat dari krisis ekonomi, jumlah komoditi ekspor tahuB88.gnenurun lagi hingga 4 749
jenis barang, sedangkan di tahun 2000 sebanyak 5 9i&8 Garang dan di tahun 2006
sebanyak 7 791 jenis barang menurut rincian pos(téaifmonized System) yang mencakup

produk pertanian, industri dan pertambangan (termasukriRetgoods).

1.3. Metodologi dan Sistematika Penulisan

Publikasi ini diangkat dari tabel-tabel ekspor untuk sediEs selama lima tahun
yang dibandingkan antar tahun dengan melihat pertumbuhandgeikian juga
dibandingkan terhadap total ekspor untuk mengamati paageperanan komoditi tersebut
dari tahun ke tahun dan perbandingan nilai terhadap $slvaai representasi harga rata-rata

masing-masing tahun.

Untuk mengikuti alur penyajian buku ini, maka disusstematika sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, menguraikan latar belakang petates, gambaran umum yang
berkaitan dengan ekspor.

Bab Il : Perkembangan ekspor migas dan non migasatam 2000 sampai dengan 2006
dan perbandingannya dengan impor.

Bab Ill: Ekspor Hasil Pertanian yang dikelompokkan wmah tanaman pangan dan
perkebunan, perikanan dan peternakan serta hasiheriainnya.

Bab IV : Ekspor Hasil Industri yang dirinci menurut jnbangan komoditi industri.

Bab V : Ekspor Hasil Pertambangan yang dirinci menurukgmebangan komoditi
pertambangan.

Bab VI: Penutup yang memberikan ringkasan hasil pensbahapada bab-bab

sebelumnya.



BAB Il
PERKEMBANGAN EKSPOR MIGAS DAN NON MIGAS

Sejak beberapa dekade belakangan ini, perekonomiaa tklah tumbuh dengan
pesat sekaligus memainkan peranan yang besar dalakopemian global. Meningkatnya
rasio ekspor terhadap produk domestik bruto (PDB) snagara, merupakan salah satu
indikator terhadap keterbukaan negara tersebut dalatdagengan internasionalnya. Bukti
historikal empiris telah ditunjukkan oleh beberapa negara Asiperti Jepang, Korea
Selatan, Singapura, Taiwan, dan Hongkong yang ekaryandiberlakukan dengan sistem
ekonomi terbuka khususnya sejak awal dekade 60-adarSakan pentingnya peran
perdagangan internasional tersebut, Indonesia dan babegpra lainnya terinspirasi untuk
membentuk organisasi-organisasi ekonomi regional sepBHECA ASEAN, EU, NAFTA,
AFTA dan lainnya.

Dalam hal ini terutama yang ingin disoroti lebih tajamsat@ah perdagangan luar
negeri Indonesia (khususnya ekspor) sebagai salaBaaiua dalam pembangunan nasional.
Menghadapi masalah tersebut, Pemerintah secara kortgtaju melakukan upaya-upaya
peningkatan peranan ekspor, terutama sektor non migak mengurangi ketergantungan
terhadap sektor migas. Diversifikasi penerimaan lebitadi@an pada peningkatan produksi
serta peningkatan ekspor komoditi dan jasa-jasa noasmigisamping itu dilakukan pula
pengendalian impor secara efisien, misalnya pemanfaatatal, pinjaman dan teknologi
dari luar negeri, pengelolaan hutang-hutang luar negeg lbih terarah serta pengendalian
cadangan devisa. Bahkan sejak krisis ekonomi yang didaknsis moneter (merosotnya
nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, khususnjxadap mata uang dollar AS),
tingginya tingkat pengangguran, meroketnya laju inflasi @an§2,1 persen), pemerintah
telah berupaya dengan berbagai kebijakan dibidang menegdrankan, pencarian dana
pinjaman dari luar negeri, peningkatan di sektor riil dan awenmaju pertumbuhan ekspor
dengan memberikan kemudahan/fasilitas khusus yang tgrtledam berbagai SK Menkeu,
Instruksi Presiden dan lain sebagainya.

Ekspor non migas secara keseluruhan yang terdiriettapor hasil pertanian, hasil
industri, hasil tambang diluar migas dan ekspor hasil-hasihya selama periode tahun
2000-2006 menunjukkan peningkatan yang cukup berartigadte pertumbuhan rata-rata

sebesar 11,32 persen. Nilai ekspor industri mengalaniipbuhan rata-rata sebesar 10,61



persen, hasil pertanian meningkat 2,58 persen, bedituhaisil tambang tanpa pasir alam
menunjukkan pertumbuhan rata-rata meningkat sebes&6 Z#ersen. Sedangkan nilai
ekspor hasil-hasil lainnya rata-rata perkembangannya pejg&én.

Sejauh ini ekspor non migas telah menunjukkan perag gangat berarti dalam
perekonomian nasional. Pada awal periode 2000-2006prek®n migas mencapai nilai
hingga US$ 47,8 miliar, namun pada tahun 2001 men@&88 persen dibanding tahun lalu
atau sebesar US$ 43,7 miliar. Pada tahun 2002 mengaté@mgkatan 3,12 persen menjadi
US$ 45,0 miliar. Tahun 2003 juga mengalami peningkata# pe2sen menjadi US$ 47,4
miliar. Hal yang sama terjadi pada tahun 2004 dimanadiepeningkatan sebesar 18,00
persen menjadi US$ 55,9 miliar. Tahun 2005 kembali tegadingkatan sebesar 18,75
persen menjadi US$ 66,4 miliar. Pada tahun 2006, ekspormigas juga mengalami
peningkatan sebesar 19,81 persen menjadi US$ 79,6.miliar

Dari keseluruhan ekspor non migas tersebut, kontribaisg yterbesar disumbang
sektor industri melebihi separoh total ekspor nasional. Burt&2000 nilai ekspor sektor
industri meningkat sangat tajam mencapai US$ 42,0 miliagatekontribusi 67,61 persen,
sementara tahun 2001 nilai ekspor sektor industri th@yB1 persen menjadi US$ 37 671,1
juta. Tahun 2002 peranan sektor industri sebesar 6pgi&en atau US$ 38 729,6 juta.
Sedangkan tahun 2003 peranan sektor industri sebe8&r sen atau US$ 40 879,9 juta.
Hal yang sama terjadi tahun 2004 dimana peranan sektostri mengalami peningkatan
menjadi sebesar 68,00 persen atau US$ 48 677,3Fatklangkan tahun 2005 nilai ekspor
sektor industri juga mengalami peningkatan menjadi US$3%H65juta atau memberikan
kontribusi terhadap total ekspor sebesar 64,90 peBsam pada tahun 2006 peranan sektor
industri menjadi sebesar 64,51 persen atau US$ 65 28,9

2.1. Ekspor Migas

Migas merupakan primadona ekspor nasional pada peh@mgahun 80-an dan
sebelumnya, sehingga peran minyak bumi dan gas tsarggeonjol dalam perdagangan luar
negeri Indonesia. Secara keseluruhan nilai ekspor rsgjaks melampaui nilai ekspor non
migas, demikian juga halnya dengan nilai impor migasatiird perkembangan perdagangan
luar negeri Indonesia.

Dengan berlalunya waktu, ketergantungan Indonesia eksiaor minyak bumi dan
gas dari tahun ke tahun semakin kecil. Hal ini dapat ditlaa perkembangan ekspor migas



yang semakin menurun. Apabila dirinci lebih lanjut, penaruyang berarti dari nilai ekspor
minyak bumi dan gas terjadi disetiap komoditi utamanya. Sghirdengan merosotnya
harga minyak pasca perang teluk atau persisnya megjekdir tahun 1993 tidak lagi begitu
berdampak terhadap perekonomian nasional.

Perkembangan nilai ekspor migas tujuh tahun terakhimpedihatkan adanya
peningkatan pada tahun 2000, kemudian tahun selanjuteganjukkan penurunan sampai
tahun 2002. Pada tahun 2000 meningkat sebesar 4Gs8nmiibanding tahun sebelumnya.
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya ekspor minyak mergbksar 34,82 persen, hasil
minyak 79,92 persen dan gas sebesar 52,05 perdanekipor minyak mentah dan hasil
minyak bumi masing-masing mencapai US$ 6 090,1 d&% 1 651,6 juta pada tahun
2000, sementara nilai ekspor gas sebesar US$ © fifd4, Tahun 2001 nilai ekspor migas
kembali mengalami penurunan sebesar 12,04 persenddigatahun sebelumnya menjadi
US$ 12,6 miliar. Demikian juga pada tahun 2002 kembealintsebesar 4,14 persen menjadi
US$ 12,1 miliar. Namun di tahun 2003 nilai ekspor miganimgkat menjadi US$ 13,6
miliar atau naik sebesar 12,70 persen. Sedangkan di 28104n nilai ekspor migas kembali
mengalami peningkatan menjadi US$ 15,6 miliar atau naikesse 14,61 persen. Tahun
2005 nilai ekspor migas meningkat menjadi US$ 19,2 miliar aték sebesar 22,92 persen.
Pada tahun 2006 nilai ekspor migas juga mengalami geatang US$ 21,2 miliar atau naik
sebesar 10,28 persen. Meskipun volume ekspor minganurun tetapi karena
kecenderungan meningkatnya harga minyak dipasarara duoanyebabkan nilai ekspor
migas meningkat.



Tabel 2.1 Ringkasan Perkembangan Ekspor Indonesia
Tahun 1991 — 2006

Deskripsi / Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ribu Ton) (Juta US$) Nilai
(1) (2) 3) (4)
Total EKspor
1991 115 461,3 29 142,5 113,50
1992 151 535,8 33967,0 116,55
1993 177 470,8 36 823,0 108,41
1994 225 343,7 40 053,4 108,77
1995 246 109,1 45 418,0 113,39
1996 214 184,3 49 814,8 109,68
1997 254 456,9 53 443,6 107,28
1998 244 9245 48 847,6 91,40
1999 234 966,0 48 665,5 99,63
2000 225102,8 62 124,0 127,66
2001 272 456,6 56 320,9 90,66
2002 223270,1 57 158,8 101,49
2003 219 566,8 61 058,2 106,82
2004 232 317,4 71 584.,6 117,24
2005 258 731,5 85 660,0 119,66
2006 327 172,3 100 798,6 117,67
Migas
1991 72 845,4 10 894,9 98,41
1992 75 193,2 10 670,9 97,94
1993 71 085,6 9 745,8 91,33
1994 81 865,8 9 693,6 99,47
1995 80 026,6 10 464,4 107,95
1996 78 287,7 11 721,8 112,02
1997 78 212,9 11 622,6 99,15
1998 74 303,4 7 872,2 67,73
1999 73794,2 9792,3 124,39
2000 65 627,7 14 366,6 146,71
2001 65 100,5 12 636,3 87,96
2002 64 246,0 12 112,7 95,86
2003 61 556,2 13 651,4 112,70
2004 56 862,5 15 645,3 114,61
2005 51 927,4 19 231,6 122,92
2006 48 291,5 21 209,5 110,28




Deskripsi / Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ribu Ton) (Juta US$) Nilai
(1) (2 (3) (4)
Non Migas
1991 42 615,9 18 247,6 124,95
1992 76 342,6 23 296,1 127,67
1993 106 385,2 27 077,2 116,23
1994 143 477,9 30 359,8 112,12
1995 166 082,5 34 953,6 115,13
1996 135 896,6 38 093,0 108,98
1997 176 244,0 41 821,0 109,79
1998 170 621,1 40 975,5 97,98
1999 161 171,8 38 873,2 94,87
2000 159 475,1 47 757,4 122,85
2001 207 356,2 43 684,6 91,47
2002 159 024,1 45 046,1 103,12
2003 158 010,7 47 406,8 105,24
2004 175 455,0 55 939,3 118,00
2005 206 804,1 66 428,4 118,75
2006 278 880,8 79 589,1 119,81

Bila ditelaah lebih jauh maka pada tahun 2002, ekspoasmigengalami penurunan
yang disebabkan menurunnya ekspor minyak mentah, amaralgm masing-masing sebesar
8,52 persen, dan 2,70 persen. Sedangkan untuk hagiaknjnstru meningkat sebesar 9,92
persen. Naik turunnya komoditi tersebut tidak saja didebralvolume ekspor tetapi juga
disebabkan harga minyak dan gas di pasaran dungatgldn 2002.

Tahun 2003 ekspor migas mengalami kenaikan padeekgpornya, namun dari sisi
volumenya terjadi penurunan yaitu sebesar 4,19 pdPsgurunan volume ekspor disebabkan
menurunnya ekspor minyak mentah, hasil minyak,dan lgas masing-masing turun sebesar
8,73 persen, 1,97 persen dan 0,01 persen.

Pada tahun 2004 ekspor migas mengalami kenaikanl 1desen pada nilai
ekspornya sedangkan dari sisi volumenya mengalami pesuor sebesar 7,63 persen.
Penurunan volume ekspor terjadi karena turunnya volukspoe minyak mentah, hasil
minyak dan gas alam masing-masing 11,50 persen, 8rddrpaan 3,69 persen.

Hal yang sama terjadi pada tahun 2005 dimana nilai ekspgas mengalami

kenaikan, namun volumenya mengalami penurunan seB&mpersen. Penurunan volume



ekspor terjadi karena turunnya volume ekspor minyaktah, hasil minyak dan gas alam
masing-masing sebesar 8,44 persen, 11,86 persef,@fapersen.

Di tahun 2006 terjadi kenaikan nilai ekspor migas yankup besar, yaitu sebesar
10,28 persen, namun dari sisi volumenya terjadi penuryaén 7,00 persen. Adapun
perubahan nilai ekspor masing-masing komoditi tersebufaladaaik 0,28 persen untuk

minyak mentah, naik 47,18 persen untuk hasil minyak daik 11,40 persen untuk gas alam.

Tabel 2.2 Ringkasan Perkembangan Impor Indonesia
Tahun 1991 — 2006

Deskripsi / Tahun B(Iiriﬁtj?'eorrsl)lh gt?;'i?si) % Perubahan Nilali
(1) (2 (3) 4)
Total Impor
1991 34 215,0 25 868,8 118,46
1992 36 016,5 27 279,6 105,45
1993 37 961,2 28 327,8 103,84
1994 46 128,5 31983,5 112,90
1995 55 360,2 40 628,7 127,03
1996 58 819,4 42 928,5 105,66
1997 59 148,4 41 679,8 97,09
1998 51 261,2 27 336,9 65,59
1999 62 240,8 24 003,3 87,81
2000 67 388,9 33514,8 139,63
2001 65 566,8 30 962,1 92,38
2002 72 741,2 31 288,9 101,06
2003 69 705,1 33085,9 105,74
2004 81 320,6 46 524,5 140,62
2005 83 664,5 57 700,9 124,02
2006 83 808,9 61 065,5 105,83
Migas
1991 11711,2 2 310,3 120,30
1992 11 691,7 2 115,0 91,55
1993 12 521,9 2170,6 102,63
1994 16 161,4 2367,4 109,07
1995 17 369,2 2910,8 122,95
1996 19 484,9 3595,5 123,52
1997 20 560,0 3924,1 109,14
1998 21 500,3 2 653,7 67,63
1999 23773,1 3681,1 138,72




Deskripsi / Tahun E()Igzshgreorr?)lh gt?;'i?si) % Perubahan Nilali
(1) (2 (3) 4)
2000 25 455,6 6 019,5 163,52
2001 25 956,0 5471,8 90,90
2002 30 996,2 6 525,8 119,26
2003 30 475,1 7 630,3 116,93
2004 34 920,6 11 732,1 153,76
2005 36 737,4 17 457,7 148,80
2006 33348,9 18 962,9 108,62
Non Migas
1990 20 540,2 19 916,6 131,34
1991 22 503,8 23 558,5 118,29
1992 24 3248 25 164,6 106,82
1993 25 439,3 26 157,2 103,94
1994 29 967,1 29 616,1 113,22
1995 37 991,0 37 717,9 127,36
1996 393345 39 333,0 104,28
1997 38588,4 37 755,7 95,99
1998 29 760,9 24 683,2 65,38
1999 38 467,7 20 322,2 82,33
2000 41 933,3 27 495,3 135,30
2001 39 610,8 25 490,3 92,71
2002 41 745,0 24 763,1 97,15
2003 39 230,0 25 455,6 102,80
2004 46 400,0 347925 136,68
2005 46 927,2 40 243,2 115,67
2006 50 460,0 42 102,6 104,62
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Tabel 2.3 Ringkasan Perkembangan Ekspor Migas Indon&s
Tahun 1991 — 2006

Deskripsi /Tahun Ezsrizhieorrs];h Et?;'ijosi) % Perubahan Nilai
)] 2 (€)] 4

TotalMigas
1991 72 845,4 10 894,9 98,41
1992 75 193,2 10 670,9 97,94
1993 71 085,6 9745,8 91,33
1994 81 865,8 9 693,6 99,47
1995 80 026,6 10 464,4 107,95
1996 78 287,7 11721,8 112,02
1997 78 212,9 11 622,6 99,15
1998 74 303,4 7872,2 67,73
1999 73794,2 97923 124,39
2000 65 627,7 14 366,6 146,71
2001 65 100,5 12 636,3 87,96
2002 64 246,0 12 112,7 95,86
2003 61 556,2 13651,4 112,70
2004 56 862,3 15 645,3 114,61
2005 51927,4 19 231,6 122,92
2006 48 291,5 21 209,5 110,28

Minyak Mentah
1991 39 453,5 5695,7 91,57
1992 38 861,9 5397,7 94,77
1993 36 178,0 4778,4 88,53
1994 43 676,9 5072,6 106,14
1995 40 674,0 51457 101,46
1996 38 254,9 5711,8 111,00
1997 38 978,5 5480,0 95,94
1998 36 914,0 3348,6 61,11
1999 35902,5 4517,3 134,90
2000 29 225,9 6 090,1 134,82
2001 32 857,0 57147 93,84
2002 29 054,4 5227,6 91,48
2003 26 517,5 5621,0 107,53
2004 23 467,8 6241,4 111,04
2005 21 488,0 8 145,8 130,51
2006 18 127,9 8 168,8 100,28
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Deskripsi /Tahun Ezgiztﬁ’reorrs];h gt?;'i?si) % Perubahan Nilai
)] 2 (€)] 4
-Hasil Minyak-
1991 77945 1 018,0 86,04
1992 9 865,0 1221,2 119,88
1993 7784,1 914,3 74,87
1994 8 845,2 932,9 102,03
1995 11 163,0 1296,7 139,00
1996 10 689,3 1516,1 116,92
1997 10 220,8 1302,5 85,91
1998 8 435,9 708,1 54,31
1999 7825,4 918,0 129,64
2000 8 786,6 1 651,6 179,92
2001 7 007,3 1189,5 72,02
2002 7574,0 1307,5 109,92
2003 7 425,0 1 553,7 118,83
2004 6 800,4 1654,4 106,48
2005 5994,0 1932,0 116,78
2006 7 046,9 2 843,6 147,18
-Gas Alam-
1991 25597,4 4180,5 113,99
1992 26 466,3 4 052,0 96,93
1993 27 123,3 4 052,7 100,02
1994 29 343,7 3689,1 91,03
1995 28 189,6 4022,0 109,02
1996 29 343,5 4 493,9 111,73
1997 29 015,6 4 840,1 107,70
1998 28 953,5 38155 78,83
1999 30 066,3 4 357,0 114,19
2000 27 615,2 6 624,9 152,05
2001 25 235,6 5732,1 86,52
2002 27 617,7 5577,6 97,30
2003 27 613,7 6 476,7 116,12
2004 26 594,3 7 749,6 119,65
2005 24 4454 9 153,7 118,12
2006 23 116,7 10197,1 111,40
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Tabel 2.4 Ringkasan Perkembangan Ekspor Non migas liotiesia
Tahun 1991 — 2006

_— Berat Bersih Nilai FOB -
Deskripsi /Tahun (Ribu Ton) (Juta USS) % Perubahan Nilai
)] 2 (3 4
Non Migas
1991 42 615,9 18 247,6 124,95
1992 76 342,6 23 296,1 127,67
1993 106 385,2 27 077,2 116,23
1994 143 477,9 30 359,8 112,12
1995 166 082,5 34 953,6 115,13
1996 135 896,6 38 093,0 108,98
1997 176 244,0 41 821,0 109,79
1998 170 621,1 40 975,5 97,98
1999 161 171,8 38 873,2 94,87
2000 159 475,1 47 757,4 122,85
2001 207 356,2 43 684,6 91,47
2002 159 024,1 45 046,1 103,12
2003 158 010,7 47 406,8 105,24
2004 175 455,0 55939,3 117,99
2005 206 804,1 66 428,4 118,75
2006 278 880,8 79 589,1 119,81
-Hasil Pertanian
1991 2077,3 22824 109,56
1992 2094,7 22120 96,92
1993 27927 2644,2 119,54
1994 1 606,0 2 818,8 122,72
1995 1624,7 2 887,0 102,42
1996 1 850,6 2912,7 100,89
1997 1969,1 3272,1 112,34
1998 3232,3 3653,4 111,65
1999 2 310,6 2901,4 79,42
2000 19821 2709,1 93,37
2001 2162,4 2438,5 90,01
2002 1 880,0 2 568,3 105,32
2003 19849 2 526,1 98,36
2004 2 082,8 2 496,2 98,82
2005 22738 2 880,2 115,38
2006 2 636,8 3364,9 116,83

13




Deskripsi /Tahun ?gghiegs;h zlllj?;'ij)si) % Perubahan Nilai
)] 2 (3 4
-Hasil Industri
1991 19 530,6 15 067,6 126,85
1992 21777,0 19 613,0 130,17
1993 24 511,6 23292,0 118,76
1994 24 465,9 25702,2 110,34
1995 23551,8 29 329,8 114,11
1996 26 367,3 321248 109,53
1997 33 666,6 34 845,8 108,47
1998 47 626,4 34 593,2 99,28
1999 459329 333324 96,36
2000 44 819,6 42 003,0 126,01
2001 44 765,7 37671,1 89,69
2002 45 479,8 38 729,6 102,81
2003 44 850,8 40 879,9 105,55
2004 46 827,1 48 677,3 119,07
2005 51 210,7 55 593,6 114,21
2006 60 370,6 65 023,9 116,96
-Hasil Tambang
1991 14 718,7 888,9 139,79
1992 22 739,2 1453,1 163,46
1993 29 385,1 1463,9 100,74
1994 36 253,2 1 800,3 123,08
1995 42 705,0 2 690,9 149,47
1996 46 493,9 3019,8 112,22
1997 54 394,0 3107,1 102,89
1998 53 599,7 27044 87,84
1999 68 994,6 26114 96,56
2000 74 275,8 3 009,8 115,26
2001 85 584,6 3509,0 116,59
2002 90 526,7 3716,7 105,92
2003 107 358,2 3985,7 107,24
2004 123 382,5 47547 119,29
2005 149 856,7 7937,4 166,94
2006 212 288,6 11 164,1 140,65
Lainnya + Pasir
Alam
1991 6 289,3 8,7 138,10
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Deskripsi /Tahun ?gghiegs;h 8'&?;'3)8%) % Perubahan Nilai
)] 2 ()] 4
1992 29 7317 18,0 206,90
1993 50 848,4 25,2 140,00
1994 81152,8 38,5 52,78
1995 98 201,0 45,9 119,22
1996 61 184,8 35,7 77,78
1997 86 214,3 596,1 1 669,75
1998 66 162,7 24,5 4,11
1999 43 933,7 28,0 114,29
2000 38 397,6 35,6 127,14
2001 74 843,5 66,0 185,39
2002 21137,5 315 47,73
2003 3816,7 15,1 47,94
2004 3162,6 11,1 73,51
2005 3462,9 17,2 154,95
2006 3584,7 36,3 211,05

2.2. Ekspor Non Migas

Kebijaksanaan pengembangan ekspor non migas mutlagrlakbkan guna
mengurangi pertumbuhan negatif (penurunan) ekspor #@immigas. Hal ini telah lama
dicanangkan Pemerintah dalam upaya memperoleh devita reenunjang produktivitas
ekonomi dan kesempatan kerja. Usaha untuk mengurargyigatungan perdagangan luar
negeri Indonesia dari ekspor minyak bumi dan gas keplgfaor non migas dapat dilihat pada
peningkatan ekspor komoditi hasil industri melalui peningkat&oalitas dan
penganekaragaman produksi, sehingga mampu bersgagatiinternasional.

Usaha-usaha yang ditempuh Pemerintah tersebut seckma fo@i pasti mulai
kelihatan berhasil meningkatkan ekspor non migastdaun ke tahun, yang tercermin seperti
pada tabel 2.1. Seiring dengan peningkatan nilai eksmor migas ini, diikuti pula
peningkatan impor non migas. Keadaan ini terjadi seladgbat dari masih terkaitnya sektor
industri dalam negeri dengan bahan baku penolong daméggari.

Perkembangan ekspor non migas selama lima tahun tedadhtahun 2002 sampai
2006, menunjukkan peningkatan dengan rata-rata geld@s@8 persen. Peningkatan ini

disebabkan oleh meningkatnya nilai ekspor dari sekbolustri 11,72 persen, sektor
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pertambangan tanpa pasir alam 28,01 persen, danedkdor $ainnya sebesar 7,04 persen.
Sedangkan sektor pertanian naik 6,94 persen.

Pada tahun 2002, perkembangan nilai ekspor non migamsimukkan penurunan
sebesar 3,12 persen. Peningkatan nilai ekspor nors nmpdisebabkan oleh meningkatnya
ekspor dari sektor pertanian, industri, dan pertambaiigapa pasir) masing-masing 5,32
persen, 2,81 persen dan 5,92 persen. Tahun 20Q@®rekaik sebesar 5,24 persen yang
disebabkan meningkatnya ekspor dari sektor industripgaiambangan sebesar 5,55 persen
dan 7,24 persen, sedangkan sektor pertanian nilainya setesar 1,64 persen. Pada tahun
2004 ekspor non migas naik sebesar 18,00 persendn&l§& 55,9 miliar. Hal ini disebabkan
peningkatan pada sektor industri dan pertambangan (pe@spa masing-masing sebesar 19,07
persen dan 19,29 persen, sedangkan sektor pertaniagale®i penurunan sebesar 1,18
persen. Tahun 2005 ekspor nonmigas mengalami patargkembali sebesar 18,75 persen
menjadi US$ 66,4 miliar yang disebabkan meningkatnya eldgrd sektor pertanian sebesar
15,38 persen, sektor industri sebesar 14,21 perseseitor pertambangan (tanpa pasir alam )
sebesar 66,94 persen. Pada tahun 2006 ekspor nenoggamengalami peningkatan sebesar
19,81 persen menjadi US$ 79,6 miliar yang disebabkaningieatnya ekspor dari sektor
pertanian sebesar 16,83 persen, sektor industri $eb@&86 persen dan sektor pertambangan
(tanpa pasir alam ) sebesar 40,65 persen.
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BAB Il
EKSPOR HASIL PERTANIAN

Sejak jaman penjajahan hasil pertanian Indonesia telagntrkterutama komoditi
rempah-rempah, teh, kopi, dan karet. Dengan modalykekaalam, Indonesia mampu
menghasilkan banyak produk sektor pertanian. Demikian feyaan wilayah laut yang
cukup luas sangat mendukung Indonesia untuk mengekbpsil lautnya dengan jumlah
besar.

Perkembangan nilai ekspor sektor pertanian dari waktumakéu menunjukkan trend
berfluktuatif. Perkembangan nilai ekspor pertanian pd@@0 2Znenunjukkan penurunan di
bandingkan dengan dua tahun sebelumnya, begitu pylatéathun berikutnya menunjukkan
keadaan yang sama. Dan pada tahun terakhir yaitu t2006 menunjukkan kenaikan
dibanding tahun lalu, walaupun kenaikannya hanya seld#83 persen dengan nilainya
mencapai US$ 3 364,9 juta. Namun jika dilihat dari voluraemgnunjukkan perkembangan

ke arah peningkatan dengan volume sebesar 2 636,®nittahun 2006.

Tabel 3.1 Perkembangan Ekspor Barang-Barang Hasil P&nian
Tahun 2000 - 2006

Deskripsi / Tahun B(g%[uﬁif)'h 81?;5%35) % Perubahan Nila
1) 2 (©)] 4)
Total Ekspor
2000 1982,1 2709,1 93,37
2001 2162,4 2438,5 0,10
2002 1 880,0 2 568,3 105,32
2003 19849 2526,1 98,36
2004 2082,8 2 496,2 98,82
2005 2273,8 2 880,2 115,38
2006 2 636,8 3364,9 116,83
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3.1. Kelompok Tanaman Pangan Dan Perkebunan

3.1.1 Kopi
Komoditi Kopi adalah salah satu ekspor andalan disampdang, Teh dan lainnya

pada sektor pertanian. Dalam kurun waktu lima tahun terakéhare-nya semakin
menunjukkan perbaikan terhadap sektor pertanian, daa jgrtumbuhannya yang
cenderung positif dengan nilai absolut ekspornya cukugrtbeMeskipun terus meningkat
namun perkembangan lamban komoditi ini yang dikarenakigantaranya selain
diberlakukannya sistem kuota, juga banyaknya negara sain@g@utama negara-negara
Amerika Latin dan Afrika.

Dalam kurun waktu 2000-2001 petumbuhan komoditi ini eemuy mengalami
pertumbuhan yang negatif. Sedangkan sejak tahun 206%asa2006 mengalami

pertumbuhan yang positif.

Tabel 3.2. Perkembangan Ekspor Kopi
Tahun 2000 — 2006

. . Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat Bersih (Ton) (Ribu US$) Nilai
1) 2 3 4
2000 337 313 311 832 68,05
2001 248 925 182 608 58,56
2002 322 543 218 771 119,80
2003 320 769 250 882 114,68
2004 338 648 281 635 112,26
2005 442 687 497 777 176,75
2006 411509 583178 117,16

Pada tahun 2006 nilai ekspornya mencapai US$ 583,2 datayan negara tujuan
adalah Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Italia, Pumga Algeria dan Inggris. Ekspor kopi
terbesar ditujukan ke Amerika Serikat dengan nilai US$ 11%fta, selanjutnya Jepang
sebesar US$ 95,9 juta.

Kontribusi kopi terhadap sektor pertanian mulai menurgokkenaikan yaitu 17,33
persen dibandingkan tahun lalu (2005) yang hanya sebé8 persen.
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3.1.2Teh

Dari tahun 2000 sampai 2006 ekspor teh menunjukkam y#ag menurun, begitu
pula dengan kontribusinya terhadap total ekspor partarilamun tahun 2006 nilainya
sedikit mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Perkembangan nilai ekspor teh pada tahun 2006 menamyséningkatan sebesar
6,70 persen dibanding tahun lalu dengan nilai US$ 51,1 jlika dilihat dari sisi
kontribusinya terhadap sektor pertanian, menunjukkan ikoistr menurun dibandingkan
tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 2005 kontribusielgasar 1,66 persen dan tahun

2006 sebesar 1,52 persen.

Tabel 3.3. Perkembangan Ekspor Teh
Tahun 2000 - 2006

, Nilai FOB (Ribu % Perubahan

Tahun Berat Bersih (Ton) US$) Nilai

€] @ 3 4
2000 102 223 108 144 117,53
2001 94 974 94 685 87,55
2002 95 457 98 024 103,53
2003 84 624 91 840 93,69
2004 55 849 64 806 70,56
2005 45711 47 872 73,87
2006 42 537 51 080 106,70

Jika dilihat dari negara tujuagkspor teh, tercatat bahwa di tahun 2006 ekspor teh
terbesar masih ditujukan ke Rusia dengan nilai US$ 8,3 getanjutnya Pakistan sebesar
US$ 7,9 juta, dan Inggris sebesar US$ 7,6 juta. Naratirsigi permintaan Rusia mengalami

penurunan.

3.1.3. Rempah-rempah

Komoditi rempah-rempah yang mempunyai prospek bapgasdiran diantaranya
adalah lada hitam, lada putih, kayu manis dan panili. Seoaseluruhan komoditi hasil

rempah-rempah memberikan kontribusi cukup berarti tegaekspor hasil pertanian,
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khususnya setelah terjadi krisis ekonomi melanda IndmnBempah-rempah untuk tahun
2005 memberikan kontribusi 5,33 persen terhadap ¢dtgbor pertanian, dengan nilai US$
153,4 juta. Di tahun 2006 kontribusinya menjadi sebeg® persen, dengan nilai US$
188,5 juta.

Jika dilihat dari rincian komoditi rempah-rempah, maka utdihkin 2006 ekspor biji
dan bunga pala dan kapulaga memberikan kontribusi terkieshadap ekspor rempah-
rempah dibandingkan komoditi lainnya. Dalam tahun terakbimoditi rempah-rempah
sebagian besar menunjukkan peningkatan, kecuali ump@akili yang menunjukkan
penurunan sebesar 10,65 persen. Untuk lebih ringireagpah-rempah disajikan pada tabel
3.4.

Tabel 3.4. Perkembangan Ekspor Rempah-Rempah
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi / Tahun Berat Bersih (Ton (NRIils:J Z%i) % Perubahan Nilali
1) 2 3 4

Rempah-Rempah
2000 124 834 314 308 114,96
2001 109 008 174 419 55,49
2002 128 625 186 172 106,74
2003 120 595 186 336 100,09
2004 114 790 153 737 82,51
2005 107 266 153 392 99,78
2006 114 191 188 457 122,86

-Lada Hitam-

2000 29 682 100 603 213,88
2001 23 654 39 922 39,68
2002 21 019 29 167 73,06
2003 26 512 38 049 130,45
2004 16 063 21271 55,90
2005 16 594 21 997 103,41
2006 20 486 34 021 154,66
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Deskripsi / Tahun

Berat Bersih (Ton

Nilai FOB

% Perubahan Nilai

(Ribu US$)
1) 2 (€)] 4
-Lada Putih-
2000 34 256 117 529 83,55
2001 29 637 60 078 52,12
2002 41 343 58 968 98,15
2003 24 607 54 711 92,78
2004 13 760 29 651 54,20
2005 16 227 34 651 116,86
2006 15 045 40 928 118,11
-Kayu Manis &
bunganya
2000 26 621 16 292 79,44
2001 28 899 14 304 87,80
2002 33599 16 835 117,69
2003 27 883 15106 89,73
2004 38 656 21 046 139,32
2005 35 356 18 899 89,80
2006 36 708 22 631 119,75
-Biji dan bunga
Pala & Kapulaga
2000 12 534 53 834 124,78
2001 10 357 25541 47,44
2002 13 253 32 818 128,49
2003 13187 32 693 99,62
2004 17 164 43 176 132,06
2005 19 375 52 671 121,99
2006 22 847 56 732 117,71
-Panili-
2000 280 7 389 193,08
2001 411 18 976 256,82
2002 321 16 210 85,42
2003 6 233 14 966 92,33
2004 655 9 989 66,74
2005 152 2 958 29,61
2006 252 2 643 89,35
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3.1.4. Kayu bulat
Ekspor kayu bulat terus menurun sejak pertengahan &bvan, bahkan pada tahun

1991 dan tahun 1996 tidak ada ekspor. Hal ini diseballlemena pemerintah pernah
mengeluarkan larangan ekspor komoditi tersebut, dengaantwintuk meningkatkan nilai
tambah dari kayu dengan cara melakukan pengolahan ldaj@mn proses industri kayu
seperti plywood, kayu gergajian, dan lainnya. Namun gabdan 2000 ekspor kayu bulat
meningkat baik nilai maupun volumenya yang cukup hietdrandingkan tahun sebelumnya

yaitu sebesar 45,24 persen atau menjadi US$ 45,3 juta.

Sejak tahun 2002 ekspor komoditi ini mengalami penururemkeadaan ini terus
berlanjut hingga tahun 2006 mengalami pertumbuhan yagatif yaitu turun sebesar 84,84
persen dibanding tahun sebelumnya, hingga nilainya apan¢JS$ 47 ribu dan volumenya
yang turun mencolok hingga mencapai 101 ton. Sebagiaar Bemoditi ini diekspor ke
negara Belanda dengan nilai US$ 11,1 ribu, diikuti keanudileh Singapura sebesar US$

10,3 ribu.

Tabel 3.5. Perkembangan Ekspor Kayu Bulat
Tahun 2000 - 2006

Tahun Berat Bersih (Ton) Nilai FS)SB$) (Ribu % Perubahan Nila‘i
(€] 2 3 (4)
2000 248 599 45 337 145,24
2001 536 110 67 770 149,48
2002 57 015 10 084 14,88
2003 1793 879 8,72
2004 857 731 83,16
2005 327 310 42,41
2006 101 a7 15,16

3.1.5. Getah Karet

Indonesia sebagai pengekspor karet alam terbesar ketklah Malaysia, sebagian
besar diekspor dalam bentuk karet olahan. Untuk kaeeh aendiri nilai ekspornya
cenderung berfluktuatif dari US$ 7,9 juta di tahun 200(jedd US$ 14,5 juta di tahun

2006.
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Negara tujuan utama ekspor komoditi ini di tahun 2006 adafabrika Serikat
dengan nilai US$ 3 779,3 ribu, Korea Selatan dengain b#$ 1 600,3 ribu, dan China
dengan nilai US$ 3 555,1 ribu, dimana permintaan ekkporoditi ini dari ketiga negara

tersebut mengalami peningkatan.

Tabel 3.6. Perkembangan Ekspor Getah Karet
Tahun 2000 - 2006

Tahun Berat Bersih (Ton) (NRIiIt?LIJ TJOSi) % Perubahan Nila
€] 2 3 4
2000 9470 7 886 72,86
2001 10 686 7 596 96,33
2002 9029 6 808 89,62
2003 13578 12 103 177,78
2004 12 554 14 730 121,71
2005 4 841 6 403 43,47
2006 9 390 14 460 225,84

3.1.6. Biji Coklat

Sejak tahun 2000 hingga tahun 2006 ekspor biji coklatumjakkan trend yang
fluktuatif, pada tahun 2000 menunjukan trend menurununaahun 2001-2002 mengalami
peningkatan dan mengalami penurunan kembali pada té&f@idan 2004. Sedangkan pada
dua tahun terakhir yaitu tahun 2005 dan 2006 menuajukyeningkatan. Dilihat dari

kontribusinya terhadap sektor pertanian juga selalu meairggiring dengan peningkatan
nilai ekspornya. Namun pada tahun 2000, komoditi ini hangenpu mencapai nilai ekspor
sebesar US$ 235,7 juta atau memberikan kontribusi seBe&arpersen terhadap ekspor
sektor pertanian. Kondisi ini terus berlangsung di tahun-tabenkutnya yang terjadi
penurunan dan peningkatan kontribusi terhadap sekttzmpen.
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Tabel 3.7. Perkembangan Ekspor Biji Coklat

Tahun 2000 — 2006

Tahun Berat Bersih (Ton (NRIiIt?lIJ TJOSz) % Perubahan Nilai
(1) (2 (3) 4)
2000 336 688 235724 79,44
2001 307 355 276 598 117,34
2002 367 664 521 257 188,45
2003 266 292 410 465 78,75
2004 277 060 370 243 90,20
2005 368 678 468 279 126,48
2006 494 047 620 286 132,46

Pada tahun 2002 menunjukkan keadaan yang membaiy g@aandai dengan
kenaikan 88,45 persen hingga nilai ekspornya mencapéid21,3 juta. Namun pada tahun
2003 menunjukan penurunan yaitu sebesar 21,25 pegsgam nilai sebesar US$ 410,5 juta.
Tahun 2004 terjadi penurunan sebesar 9,80 persemmeilgi US$ 370,2 juta. Sedangkan
tahun 2005 meningkat sebesar 26,48 persen denganUsihi468,3 juta. Peningkatan
kembali terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 32,46 pemsejadi US$ 620,3 juta. Hal ini
disebabkan adanya peningkatan permintaan dari Malaysigadi US$ 235,9 juta yang
tahun sebelumnya US$ 194,1 sedangkan permintaan deefikemSerikat juga terjadi
peningkatan menjadi US$ 164,0 juta atau naik sebesa288%uta.

3.1.7. Tembakau
Komoditi lain yang mempunyai potensi dalam mendatangkamisa adalah

tembakau. Dalam kurun waktu 2000-2006 menunjukkarkepaipangan yang cukup
berfluktuasi, dan di tahun 2006 turun sebesar 9,00epedsbandingkan dengan tahun
sebelumnya, dengan nilai US$ 57,2 juta.

Negara tujuan utama ekspor komoditi ini adalah Belgia seld¢S$ 10 769,8 ribu,
Jerman sebesar US$ 9 577,5 ribu dan Spanyol seb8$ar B37,7ibu.
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Tabel 3.8. Perkembangan Ekspor Tembakau
Tahun 2000 — 2006

Tahun Berat Bersih Ni_Iai FOB % Pe.rupahan
(Ton) (Ribu US$) Nilai
(1) (2 (3) 4
2000 30501 63 594 80,35
2001 35601 80 776 127,02
2002 30 707 66 450 82,26
2003 27 509 44 486 66,95
2004 27 650 45 613 102,53
2005 31511 62 897 137,89
2006 29 364 57 238 91,00

3.1.8. Sayur-sayuran

Nilai ekspor sayur-sayuran dari tahun ke tahun memkiaju perkembangan yang
fluktuatif. Namun dalam dua tahun terakhir menunjukan tygmy menaik. Komoditi ini

banyak diekspor ke negara tetangga seperti Malaysiaaf@irg Philipina dan negara Asia

lainnya

Tabel 3.9.

Perkembangan Ekspor Sayur-sayuran
Tahun 2000 — 2006

Tahun Berat Bersih Ni_Iai FOB % Pe_rupahan
(Ton) (Ribu US$) Nilai
1) (2 (3) 4
2000 101 473 27 655 99,18
2001 115 707 29972 108,38
2002 133 010 33 047 110,26
2003 107 349 33152 100,32
2004 87 372 29 854 90,05
2005 95 424 35930 120,35
2006 173773 42 714 118,88

Ekspor sayur-sayuran pada tahun 2005 mengalami pettargkebesar 20,35 persen
dan untuk volume ekspornya naik sebesar 9,22 pe&emangkan di tahun 2006, naik
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sebesar 18,88 persen dengan nilai mencapai US$ 42 dgn volumenya juga naik menjadi
sebesar 173,8 ribu ton. Kontribusi sayur-sayuran teghadai ekspor sektor pertanian naik

dibanding tahun sebelumnya sebesar 0,02 poin.

3.1.9. Buah-buahan

Ekspor buah-buahan 5 tahun terakhir menunjukkanndscangan meningkat namun

kontribusinya terhadap sektor pertanian masih rendalaliseRadahal buah-buahan
sebenarnya merupakan komoditi yang mempunyai prospeslar pyang cerah. Namun
pengembangan buah di Indonesia pada umumnya masifabéanaman pekarangan dan
mutunya masih relatif rendah dan kalah bersaing debgah impor. Hal ini ditunjukkan
akan permintaan buah segar dalam negeri yang clikggi, dimana buah-buahan impor
dengan mudahnya dapat terlihat dan diperoleh di swalayalaysan maupun pasar-pasar
tradisional.

Tidak demikian halnya dengan nilai ekspor buah-bualeaa gahun 2006 yang
menunjukkan kenaikan ekspor sebesar 31,70 persdninHdisebabkan karena adanya
kenaikan permintaan buah-buahan Indonesia dari India gabesar 67,32 persen dengan
nilai US$ 43,6 juta. Sedangkan Pakistan sebagai negaentekspor terbesar kedua tahun
lalu naik sebesar 34,54 persen. Pakistan dan Vietnaatahdn 2006 menjadi negara tujuan
ekspor yang kedua dan ketiga dengan nilai masingsingpn& S$ 30,7 juta dan US$ 4,2 juta

Tabel 3.10. Perkembangan Ekspor Buah-buahan
Tahun 2000 — 2006

Berat Bersih Nilai FOB .
Tahun (Ton) (Ribu US$) % Perubahan Nila
(1) (2 (3) (4)
2000 87 925 56 323 72,44
2001 87 790 31708 56,30
2002 93 834 45 726 144,21
2003 110 222 54 224 118,58
2004 141 477 61 350 113,14
2005 163 818 73 643 120,04
2006 183 926 96 985 131,70
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3. 2. Perikanan Dan Peternakan
3.2.1 Udang segar/beku
Komoditi udang segar/ beku masih merupakan nilai ekspoialan pada sektor

pertanian. Perkembangan ekspor udang dalam tujuh téénakhir yaitu 2000-2006
menunjukkan perkembangan yang cukup berfluktuasia Rddin 2004 nilainya sebesar US$
824,0 juta sedangkan di tahun 2005 menjadi US$ §4&8

Tabel 3.11. Perkembangan Ekspor Udang segar / beku
Tahun 2000 — 2006

Berat Bersih Nilai FOB 0 ol

Tahun (Ton) (Ribu USS) % Perubahan N||5\L
1) 2 3) (4)

2000 114 035 1 003 260 113,03
2001 127 334 940 096 93,70
2002 122 050 840 353 89,39
2003 134 215 852 724 101,47
2004 127 846 823 964 96,63
2005 133 074 846 839 102,78
2006 146 098 980 173 115,74

Sementara itu, kontribusi komoditi ini di tahun 2006 menuguknilai 29,13 persen
dari total ekspor sektor pertanian. Kenaikan nilai ekspobdigean karena adanya kenaikan
permintaan dari negara tujuan utama diantaranya Jey@akgebesar 12,90 persen dengan
nilai US$ 412,4 juta, Amerika Serikat naik sebesar 2pg3Sen dengan nilai US$ 323,5 juta,
Belgia naik sebesar 26,96 persen dengan nilai US$j6&9Hal yang sama terjadi pada
negara Inggris yang naik sebesar 40,60 persen denigablS$ 57,3 juta. Sedangkan negara

tujuan utama lainnya seperti China turun sebesar 10r88rpdengan nilai US$ 14,5 juta.

3.2.2 Hasil laut lainnya

Ekspor hasil laut lainnya yang cukup potensial adalah ikaa tyang pada tahun
2006 ini mengalami peningkatan 2,64 persen menjadi 12838 juta. Kontribusi Ikan tuna

terhadap total sektor pertanian di tahun 2006 sebeshp8;5en.
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Pada tahun 2006 ekspor kepiting dan kerang-kerangampmmyai kontribusi 4,08
persen terhadap total sektor pertanian. Sementara ikatukainnya turun 3,69 persen atau
menjadi US$ 214,2 juta.

Tabel 3.12. Perkembangan Ekspor Ikan dan lain-lain
Tahun 2000 - 2006

o Berat bersih Nilai FOB .
Deskripsi / Tahun (Ton) (Ribu US $) % Perubahan Nila
)] 2 (3 4
-lkan dan lain-lain-
2000 252 590 364 184 82,58
2001 194 941 359 076 98,60
2002 266 034 377 545 105,14
2003 522 964 424 087 112,33
2004 533 369 470 729 110,99
2005 460 567 480 505 102,08
2006 478 304 479 951 99,88
-lkan Tongkol / Tuna-
2000 48 226 136 083 127,32
2001 49 000 134 858 99,10
2002 54 451 126 377 93,71
2003 70 246 111 937 88,57
2004 45 874 125 489 112,11
2005 40 872 117 667 93,77
2006 44 730 120 776 102,64
-Ubur-Ubur-
2000 6 212 8 580 156,42
2001 7709 11 100 129,37
2002 7714 7870 70,90
2003 8 763 6 925 87,99
2004 4 599 4 995 72,13
2005 3651 6 338 126,89
2006 2043 3288 51,88
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Deskripsi / Tahun Be?:sll_to?szr&h (g:gﬂ Il:J%BSB) % Perubahan Nila
)] 0] 3 4
-Kepiting, Kerang-
2000 19 337 68 594 114,50
2001 19 223 82 742 120,63
2002 22 487 96 289 116,37
2003 30 538 102 595 106,55
2004 34 938 113 986 111,10
2005 40 922 130 342 114,35
2006 46 644 137 384 105,40
-Bekicot-
2000 2909 4768 148,23
2001 3073 5728 120,15
2002 2647 4 317 75,36
2003 2931 4 815 111,54
2004 1 886 2763 57,38
2005 2415 3786 137,02
2006 2 652 4 337 114,55
-lkan Lainnya-
2000 175 906 146 160 55,05
2001 115937 124 647 85,28
2002 178 734 142 692 114,48
2003 410 486 197 815 138,63
2004 486 071 223 497 112,98
2005 372 707 222 372 99,50
2006 382 235 214 165 96,31

3.3. Hasil Pertanian lainnya

Komoditi damar dan getah damar merupakan komoditi yaampunyai prospek
yang cerah, disamping bahan nabati lainnya. Pada tal@i@Onilai ekspornya naik 97,84
persen. Walaupun kontribusinya terhadap sektor pertanasih relatif kecil yaitu hanya
0,98 persen. Sebagian besar dari komoditi hasil pertaaiamyh menunjukkan pola yang
fluktuatif di tahun 2006.
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Tabel 3.13. Perkembangan Ekspor Hasil Pertanian Lainrg
Tahun 2000 — 2006

. , Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tor) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Bulu Bebek
2000 274 210 182,35
2001 276 205 97,39
2002 411 288 140,42
2003 232 260 90,28
2004 269 295 113,46
2005 296 256 86,78
2006 307 485 189,45
Damar & Getahnya
2000 57 482 25033 113,14
2001 43 639 18 156 72,53
2002 53 590 22724 125,16
2003 52 719 20 747 91,30
2004 40 843 16 762 80,79
2005 32088 16 726 99,78
2006 37 402 33091 197,84
Kopal Dan Lain-Lain
2000 14 575 7 558 120,76
2001 18 076 10 235 135,42
2002 19178 11 937 116,63
2003 17 279 11138 93,31
2004 23 070 14 455 129,78
2005 28 618 18 231 126,12
2006 27 547 21770 119,41
Biji-Bijian 16 846 7 491 16,69
2000 10 176 5433 72,53
2001 22 636 9 759 179,60
2002 18 822 11 780 120,71
2003 75 416 23 206 196,99
2004 111 533 31 008 133,62
2005 172 739 37 341 120,42
2006
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. , Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tor) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Biji Bunga
2000 669 1837 131,31
2001 704 1 340 72,93
2002 592 896 66,91
2003 401 1 040 116,07
2004 515 1643 157,98
2005 462 1626 98,96
2006 134 1879 115,56
Biji Kapas
2000 1 668 193 97,97
2001 2 058 263 135,86
2002 4291 578 219,95
2003 2029 306 52,94
2004 1183 200 65,36
2005 1632 240 120,00
2006 1538 225 93,75
Tanaman Obat
2000 9214 6 957 126,38
2001 7 657 5340 76,76
2002 6 503 4 254 79,66
2003 5670 4 600 108,13
2004 6 266 5 687 123,63
2005 9 009 6 936 121,96
2006 5902 6 247 90,07
Bahan Nabati Lainnya
2000 40 316 20 169 94,60
2001 50 819 22 263 110,38
2002 44 546 19 617 88,12
2003 62 780 26 753 136,38
2004 78 210 32741 122,38
2005 97 926 42 288 129,16
2006 143 584 57 484 135,93
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. . Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tor) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Ganggang Laut
2000 17 076 10 003 102,24
2001 22 080 10 886 108,83
2002 24 274 11 836 108,72
2003 34 301 16 109 136,10
2004 50 118 24 322 150,98
2005 69 222 35551 146,17
2006 95 588 49 586 139,48
ljuk dan sebangsanya
2000 12 656 2 296 109,75
2001 18 288 3 053 132,97
2002 10 795 1837 60,19
2003 14 324 3 005 163,58
2004 15 381 2764 91,98
2005 19 936 2947 106,62
2006 18 618 2 926 99,29
Bahan Nabati Lainnya
2000 10 584 7 870 83,32
2001 10 451 8 324 105,76
2002 9477 5944 71,41
2003 14 155 7 640 128,53
2004 12 711 5 655 74,02
2005 8 768 3790 67,02
2006 29 378 4972 99,29
Hasil Pertanian
Lainnya
2000 95 245 101 552 62,70
2001 158 624 128 762 126,76
2002 103 545 93 477 72,60
2003 114 268 88 066 94,21
2004 118 084 84 244 95,66
2005 133924 88 291 104,80
2006 160 167 91221 103,32
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BAB IV

EKSPOR HASIL INDUSTRI

Perkembangan realisasi nilai ekspor hasil industri dari t2000 — 2006 secara
total tampak terjadi peningkatan. Pada tahun 2006, nilgioeksasil industri adalah yang
terbesar dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir. Apabilaadimenurut komoditi, hampir
semua komoditinya mengalami fluktuasi yang cenderung, akini tidak terlepas dari
membaiknya kondisi perekonomian dalam negeri, meskipsis ekonomi sempat melanda
beberapa negara besar dunia seperti Amerika Seféqang dan negara-negara Eropa. Pada
tahun 2000 nilai ekspor hasil industri mencapai US$ 42,amilmaka tahun 2006
mengalami peningkatan menjadi US$ 65,0 milyar, atau dekgta lain apabila dilihat
pangsa ekspor hasil industri tahun 2000 terhadap totgloeksonmigas sebesar 87,95
persen, maka tahun 2006 menjadi sebesar 81,70 persen.

Dapat disimpulkan bahwa ekspor nonmigas Indonesighndégominasi oleh ekspor
hasil industri, hal ini terjadi akibat dari adanya pergesaiegpor dari sektor pertanian
menjadi ekspor hasil industri. Demikian pula halnya demgakembangan realisasi volume
ekspornya dalam periode tersebut mengalami kenaikanpenurunan yang berfluktuasi,
hanya beberapa komoditi saja yang mengalami peningkedéel dibawah ini menunjukkan
perkembangan ekspor barang hasil industri dari tah0@ 2@mpai tahun 2006.

Tabel 4.1. Perkembangan Ekspor Barang-Barang Hasil laustri
Tahun 2000 - 2006

Tahun Berat bersih Nilai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Juta US $) Nilai
(1) 2 (3) 4
Total
2000 44 819,6 42 003,0 126,01
2001 44 765,7 37671,1 89,69
2002 45 479,8 38 729,6 102,81
2003 44 850,8 40 879,9 105,55
2004 46 827,1 48 677,3 119,07
2005 51 210,7 55 593,6 114,21
2006 60 370,6 65 023,9 116,96
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4.1. Kayu Olahan

Komoditi utama hasil industri yang saat ini masih tetap ndesgah satu komoditi
terbesar adalah ekspor kayu lapis, walaupun dari taBuiahun menunjukkan penurunan
yang signifikan di pasaran dunia. Hal ini banyak dipemgaoleh isu tentang pelestarian
hutan dunia, dimana produk-produk hasil hutan yanksg® harus memenuhi syarat dalam
pengelolaan hasil hutan yang telah ditetapkan negarantuRexrkembangan ekspor kayu
lapis dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir menunjukb@la yang menurun. Pada tahun
2000 dengan volume 3,8 juta ton dan nilai US$ 2,0 millyainun berikutnya dengan volume
3,9 juta ton namun dari sisi nilai turun sebesar 7,59 persnjadi US$ 1,8 milyar. Dan di
tahun 2002 sampai dengan 2005 terus mengalami penubaitanilihat dari sisi volume
maupun nilainya, hingga di tahun 2005 volumenya menj&dju2a ton dan nilainya US$ 1,4
milyar. Sedangkan di tahun terakhir yaitu tahun 2008tulku ekspor kayu lapis ini
menunjukkan kenaikan nilai sebesar 9,60 persen, naiausisi volume tetap turun, hingga
volumenya sebesar 2,0 juta ton dan nilainya US$ 1,5mily

Pangsa pasar ekspor kayu lapis Indonesia yang utantamnya adalah Jepang,
Amerika Serikat, Saudi Arabia, Cina dan United Arab Bmilntuk ekspor kayu lapis
terbesar ditujukan ke Jepang, di tahun 2006 nilainya mantig 738,9 juta, mengalami
kenaikan sebesar 27,68 persen dibanding tahun 2808§,njlainya sebesar US$ 578,7 juta.
Ekspor ke Amerika Serikat dengan nilai US$ 127,8 jutapaddun 2006 dan US$ 122,1 juta
pada tahun sebelumnya. Sedangkan untuk ke Saudi Aibia dan United Arab Emirat,
pada tahun 2006 nilainya masing-masing mencapai US$ 23,9468% 83,4 juta dan US$
83,1 juta.

Ekspor kayu gergajian dalam periode 2000- 2006 nmjekkan pertumbuhan yang
berfluktuatif. Namun di tahun 2006 mengalami kenaikaebesar 47,42 persen, hingga
nilainya mencapai US$ 414,8 juta. Kayu gergajian banyeksgor ke Jepang, Jerman,
Taiwan, Korea Selatan dan Cina. Dan nilainya pada tahQ6 R Jepang sebesar US$
111,1 juta, Jerman sebesar US$ 60,2 juta, Taiwan aehks$ 53,8 juta, Korea Selatan
sebesar US$ 31,0 juta, dan Cina sebesar US$ 29,8 juta

Ekspor kayu olahan lain menunjukkan perkembangan ymrfiuktuatif, dimana
dalam dua tahun pertama menunjukkan penurunan, dahuh 2002-2005 menunjukkan
kenaikan , namun di tahun terakhir yaitu tahun 2006 tselesar 1,86 persen jika dilihat
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dari sisi nilainya, sehingga nilainya sebesar US$ 14085Jan volumenya sebesar 1 926,2

ribu ton.

Tabel 4.2 . Perkembangan Ekspor Kayu Olahan
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
@ (2 (3) (4)
Total Kayu Olahan
2000 6 039 817 3561 236 93,81
2001 6 192 339 3265 319 91,69
2002 6 290 698 3251 630 99,58
2003 5 857 897 3161419 97,23
2004 5218 345 3247 674 102,73
2005 4 730 189 3086 164 95,03
2006 4379 776 3324 967 107,74
Kayu Lapis
2000 3759 514 1988 928 88,15
2001 3898 332 1837 915 92,41
2002 3584 237 1748 310 9512
2003 3306 448 1662911 95,12
2004 2 603 043 1576 874 94,83
2005 2214771 1 374 670 87,18
2006 1979 110 1 506 681 109,60
Kayu Gergajian
2000 450 493 331 426 112,31
2001 527 170 301 296 90,91
2002 747 243 371 317 123,24
2003 518 472 302 501 81,47
2004 431 905 310 949 102,79
2005 371795 281 359 90,48
2006 474 441 414 766 147,42
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Deskrinsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
P (Ton) (Ribu US $) Nilai
€] 0] (€)] 4
Kayu Olahan Lain
2000 1829 810 1 240 883 99,74
2001 1766 837 1126 108 90,75
2002 1959 218 1132 004 100,52
2003 2032976 1196 007 105,65
2004 2 183 397 1 359 850 113,69
2005 2 143 623 1430 135 105,17
2006 1926 224 1403 519 98,14
4.2. Tekstil

Ekspor barang hasil industri yang sampai tahun 2006umekkan peningkatan dan
memberikan sumbangan yang cukup besar bagi pendapadamal adalah produk tekstil.
Komoditi ini dari tahun ke tahun menunjukkan kenaikan, kipesi pada tahun 2001 dan
2002 mengalami penurunan. Selama periode tahun 2006- [2flk volume maupun nilai
ekspornya menunjukkan fluktuasi, dimana volume ekspata pahun 2000 sebesar 1,7 juta
ton dengan nilai ekspor US$ 8,3 milyar. Namun dua tddeuikutnya mengalami penurunan,
hingga di tahun 2002 beratnya menjadi 1,7 juta tondamngd US$ 7,0 milyar. Dan tahun
2004 sampai dengan 2006 menunjukkan trend yangmenimgkgga di tahun terakhir
beratnya menjadi 1,9 juta ton dan nilainya US$ 9,5 milya

Sumbangan terbesar dari ekspor tekstil Indonesia didonuteds ekspor pakaian jadi
yang mempunyai nilai yang terus meningkat dari tahun tkentsampai dengan tahun 2000
namun kembali mengalami penurunan pada tahun 20012@88. Tahun 2000 terjadi
kenaikan, baik volume maupun nilainya yaitu menjadi 374 ton dan US$ 4,7 milyar.
Sementara pada tahun 2001 mengalami penurunan volumadin®35,0 ribu ton dan nilai
ekspor juga turun menjadi US$ 4,5 milyar. Kondisi yanmaderjadi pada tahun 2002
dimana volume dan nilai ekspor turun menjadi 333,2 ribudeanUS$ 3,9 milyar. Hal yang
berbeda terjadi pada tahun 2003 dimana volumenya 3BfjGon atau naik 1,91 persen
sedangkan nilainya naik 3,87 persen menjadi US$ 4igam Pada tahun 2004 terjadi
penurunan 3,66 persen pad volumenya menjadi 3272aibsedangkan nilainya naik 7,78
persen menjadi US$ 4,4 milyar. Pada tahun 2005 terjagingkatan 12,93 persen pada
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volumenya menjadi 1,8 ribu ton sedangkan nilainya ddik3 persen menjadi US$ 8,7
milyar. Dan di tahun 2006 mengalami kenaikan volume mauagamya hingga volume dan
nilainya mencapai 399,6 ribu ton dan nilainya US$ 5,§amil

Pangsa pasar pakaian jadi yang terbesar adalah Am®eikkat, Jerman, Inggris,
Jepang dan Perancis. Amerika Serikat adalah pasar semgat potensial untuk produk
pakaian jadi Indonesia, hal itu terlihat karena 60,96 perkepor pakaian jadi ditujukan ke
negara ini. Pasar potensial selanjutnya adalah Jermasaseh88 persen dari total ekspor
pakaian jadi. Tercatat bahwa dalam dua tahun terakhir elspor pakaian jadi yang
ditujukan ke 5 negara utama tersebut mengalami kenadikdank ekspor ke Amerika Serikat
yang pada tahun 2005 nilainya sebesar US$ 2 76th7 paik 23,80 persen menjadi US$ 3
419,0 juta pada tahun 2006. Ekspor ke Jerman naikpg@&&n menjadi US$ 413,8 juta, ke
Inggris yang semula di tahun 2005 sebesar US$ 31852nenjadi US$ 339,0 juta pada
tahun 2006, begitu pula ke Jepang naik 7,39 persenadieUS$ 135,1 juta. Dan untuk
ekspor ke Perancis naik dari nilai US$ 129,9 juta gaban 2005, menjadi US$ 131,0 juta
pada tahun 2006.

Ekspor kain tenun selama periode 2000-2006 menunjuk&ad yang berfluktuasi, dan
pada tahun terakhir nilainya mencapai US$ 1 346,9 Ekspor kain tenun Indonesia
sebagian besar dipasarkan ke united Arab Emirat, Jepanki, Amerika Serikat dan Saudi
Arabia. Ekspor ke united Arab Emirat sebesar 11,02epedsri total ekspor kain tenun, ke
Jepang sebesar 8,83 persen dan Turki sebesar ér§dnpEkspor ke united Arab Emirat
untuk tahun terakhir menunjukkan penurunan dari US$31jplla menjadi US$ 148,4 juta.
Ekspor ke Jepang naik 7,12 persen dari tahun sebhgiyrhingga pada tahun 2006 menjadi
US$118,9 juta. Begitu pula untuk ke Turki naik 21,96 @etsingga mencapai US$ 94,4 juta
dan ke Amerika Serikat naik 5,07 persen menjadi U&$ juta. Sebaliknya ke Saudi Arabia
turun 11,29 persen hingga nilainya menjadi US$ 66,8 juta.

Dalam kaitannya dengan kebijaksanaan yang diterapkanbelebrapa negara yang
tidak terlalu menginginkan adanya ekspor pakaian jadiek@anmanya, maka Indonesia harus
bersaing dengan negara lain untuk mendapatkan pagaoaluknya dengan berusaha
meningkatkan mutu barang yang akan diekspor dan teajau dengan harga yang lebih
murah. Untuk itu diusahakan suatu pengalihan teknolagkumengungguli produk-produk
dari negara lain dengan pengawasan mutu yang ketatetgggynaan mesin-mesin baru

yang lebih canggih, efisien dan efektif. Saat ini produkaf@a jadi Indonesia terutama
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pakaian dalam mulai dilakukan peningkatan mutu dan jumlatiugsinya. Hal ini mulai
disoroti dan diminati oleh perusahaan-perusahaan di berkagasan. Di samping adanya

kemudahan yang diberikan oleh negara maju terhadap aponegara-negara berkembang

termasuk Indonesia, seperti pemberian General Systesrétre¢ (GSP)

Tabel 4.3. Perkembangan Ekspor Tekstil
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tof (g:lglj Il:J%B&B) % Perubahan Nilai
1) 2 3 4)

Total Tekstil
2000 1735 460 8 336 619 115,21
2001 1729 245 7799 147 93,55
2002 1759 162 6 963 088 89,28
2003 1646 917 7 102 308 101,99
2004 1627 491 7 706 605 108,51
2005 1796 725 8 670 866 112,51
2006 1877712 9516 912 109,75

Pakaian jadi
2000 370 368 4702573 123,17
2001 385 003 4476 521 95,19
2002 333 209 3887 229 86,84
2003 339584 4 037 850 103,87
2004 327 167 4 352 019 107,78
2005 369 456 4 966 914 114,13
2006 399 611 5608 151 112,91

Kain Tenun
2000 364 604 1720 275 116,45
2001 363 370 1527 657 88,80
2002 328 020 1285371 84,14
2003 324 480 1 310 703 101,97
2004 292 538 1274098 97,21
2005 296 736 1 365 950 107,21
2006 284 050 1 346 906 98,61
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Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tof

Nilai FOB

% Perubahan Nilai

(Ribu US $)
€] (@) (€)] 4
Tekstil Lainnya
2000 1 000 488 1913770 98,61
2001 980 872 1794 969 93,79
2002 1097 934 1 790 487 99,75
2003 982 854 1 753 755 97,95
2004 1 007 785 2 080 487 118,63
2005 1130534 2 338 002 112,38
2006 1194 051 2 561 855 109,57

4.3. Minyak Nabati

Minyak nabati mempunyai dua jenis komoditi yang menjadi landakspor, yaitu

minyak kelapa sawit dan minyak biji kelapa sawit. Prosgedp@ minyak kelapa sawit
cukup cerah, hal ini terbukti dengan adanya permintaag gakup besar dari negara-negara
pengimpor. Tetapi Indonesia mempunyai saingan yangtbeaai negara tetangga Malaysia,

karena Malaysia adalah penghasil kelapa sawit terbesanid. d

Tabel 4.4. Perkembangan Ekspor Minyak Nabati
Tahun 2000- 2006
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe_rut_Jahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) 2 ©) (4)
Minyak Nabati
2000 5481 447 1 669 446 98,46
2001 5974 836 1 364 293 81,72
2002 7 621 268 2548 675 186,81
2003 7 481 342 2910051 114,18
2004 10 106 719 4 259 022 146,36
2005 12 240 697 4 800 830 112,72
2006 14 352 203 5914 358 123,19




Minyak Kelapa Sawit

2000 4110 027 1087 278 97,58
2001 4903 218 1 080 906 99,41
2002 6 333 708 2092 404 193,58
2003 6 386 410 2 454 626 117,31
2004 8 661 647 3441776 140,22
2005 10 376 190 3 756 284 109,14
2006 12 100 921 4 817 642 128,26
Minyak Biji Kelapa

Sawit

2000 578 824 239 120 68,72
2001 581 926 146 259 61,17
2002 738 416 256 234 175,19
2003 659 894 264 678 103,29
2004 904 327 502 681 189,92
2005 1 043 196 587 746 116,92
2006 1274038 616 475 104,89

Minyak Nabati Lainnya

2000 792 595 343 048 147,07
2001 489 692 137 127 39,97
2002 549 145 200 037 145,88
2003 435 038 190 747 95,36
2004 540 746 314 565 164,91
2005 821 311 456 800 145,22
2006 977 244 480 240 105,13

Tahun 2000 terjadi penurunan ekspor minyak kelapa sa#dtgersen, yaitu menjadi
US$ 1 087,3 juta. Tahun 2001, terjadi sedikit penururie $ehingga mencapai US$ 1
080,9 juta (turun 0,59 persen). Sementara di tahun 2i@i2ekspornya naik tajam 93,58
persen menjadi US$ 2 092,4 juta.Sedangkan tahun 28i@31i,31 persen menjadi US$
2 454 juta. Sementara tahun 2004 nilainya US$ 3 441,8jata naik 40,22 persen. Pada

tahun terakhir menunjukkan kenaikkan sebesar 28,2&pedengan volume dan nilainya

menjadi 12 100,9 juta ton dan nilainnya US$ 4 817,6 juta.
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Empat negara tujuan utama komoditi ini pada tahun 2001 hattadéa senilai US$

328,1 juta (turun 25,13 persen), Belanda senilai US$ 1j5€4(naik 1,22 persen), China
senilai US$ 81,9 juta (turun 33,50 persen), dan Singagenilai US$ 69,9 juta (turun 4,08
persen). Sedangkan pada tahun 2002, negara tujuaa atiatah China naik 107,86 persen
menjadi US$ 170,3 juta, Malaysia sebesar US$ 130,4nai& 675,58 persen), India senilai
US$ 585,2 juta (naik 78,33 persen) dan Belanda nailB&(gersen menjadi US$ 310,3 juta.
Tahun 2003 negara tujuan utama ekspor adalah Indgadenilai US$ 861,8 juta atau naik
47,37 persen, China dengan nilai US$ 318,3 juta at&u86s® persen, Belanda dengan nilai
US$ 205,37 juta atau turun 33,8 persen dan Malaysiaadenidpi ekspor 205,3 juta naik
57,4 persen. Negara tujuan ekspor tahun 2004 adads dengan nilai US$ 1 093,5 juta,
China dengan nilai US$ 463,3 juta, Belanda dengan nilai 308%7 juta, Malaysia dengan
nilai US$ 225,9 juta dan Jordania dengan nilai US$ 210&, ge¢dangkan negara tujuan
ekspor tahun 2005 adalah India dengan nilai US$ 90t33@hina dengan nilai US$ 493,4
juta, Belanda dengan nilai US$ 383,9 juta, dan Pakistagan nilai US$ 319,9 juta. Pasar
utama kelapa sawit di tahun 2006, sama dengan thuluseh&, yaitu India, Cina, Belanda,
dan Pakistan dengan nilai masing-masing US$ 972,6y\88, 707,5 juta, US$ 468,8 juta,
dan US$ 337,0 juta.

4.4. Produk Elektronika

Ekspor elektronika yang dalam produksinya memerlukamoleki yang canggih,

sebagian besar ekspornya terdiri dari audio visuakn$elbeberapa tahun terakhir ini,
ekspor produk elektronika sedang berkembang pesatinHdidukung oleh penanaman
modal dari Jepang, Korea Selatan dan Taiwan, yang megapakan realokasi modal ke
negara-negara berkembang. Terjadi peningkatan peseét produk audio visual pada tahun
2000 sebesar 123,45 persen menjadi US$ 3 258,0 jutengRatan terjadi pula pada ekspor
komoditi ini pada tahun 2001 sebesar 0,04 persen menj&iBL259,2 juta. Demikian pula
halnya pada tahun 2002 nilai ekspor mengalami kendi@&h persen menjadi US$ 3 291,3
juta. Hal yang sebaliknya terjadi pada tahun 2003 nilainyatil.93 persen menjadi US$ 2
898,8 juta. Untuk tahun 2004 nilainya naik sebesar 2e24ep menjadi US$ 2 962.8 juta.
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Sedangkan dua tahun berikutnya mengalami penurunanahtagjgn 2006 nilainya US$ 2
722,1 juta.

Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor audio visuaédar untuk tahun 2000
tercatat terjadi peningkatan yang pesat menuju tiga aeégaran utama, yaitu ke Singapura
senilai US$ 751,7 juta (naik 34,59 persen), ke Ameridak8t senilai US$ 769,9 juta (naik
pesat 140,89 persen) dan ke Jepang senilai US$ 4it4,Gnaik pesat 210,60 persen).
Sementara untuk tahun 2001 ekspor ke tiga negara tupuasukup fluktuatif, yaitu ke
Jepang naik 20,97 persen menjadi US$ 501,5 juta, rkerika Serikat naik 14,66 persen
menjadi US$ 882,8 juta, sedangkan ke Singapura tuB®0 Zpersen menjadi US$ 555,6
juta. Demikian pula di tahun 2002 ekspor ke Jepang sehksh 378,9 juta (turun 24,45
persen), ke Singapura US$ 462,9 juta (turun 16,6%pgrsementara ke Amerika Serikat
naik 1,30 persen menjadi US$ 894,3 juta. Sedangkan tahda 2003 ekspor ke Amerika
Serikat US$ 659,5 juta atau turun 26,26 persen, SurgaPS$ 498 juta atau naik 7,58
persen, dan Jepang dengan nilai US$ 346,6 juta atau85Rrpersen. Tahun 2004 negara
tujuan ekspor adalah Amerika Serikat dengan nilai US%67juta atau naik 9,98 persen,
Singapura dengan nilai US$ 433,4 juta atau turun 14 &kpelan Jepang dengan nilai US$
368,3 juta atau naik 5,89 persen. Tahun 2005 negprantekspor adalah Amerika Serikat
dengan nilai US$ 757,1 juta atau naik 3,3 persen, Burgalengan nilai US$ 471,2 juta atau
naik 8,7 persen dan Jepang dengan nilai US$ 244, 2tauawrun 33,7 persen. Untuk tahun
2006, ekspor ke Singapura nilainya sebesar US$ 5da3 Amerika Serikat US$ dengan
nilai sebesar US$ 457,9 juta, dan ke Jepang dengarsetiesar US$ 187,6 juta.
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Tabel 4.5. Perkembangan Ekspor Alat Listrik, Ukur, Faografi, dll.
Tahun 2000- 2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 (3) 4
Alat Listrik, Ukur,

Fotografi, dll
2000 631 532 6 757 544 197,63
2001 613 136 6 192 106 91,63
2002 679 408 6271221 101,28
2003 654 870 6 304 228 100,53
2004 688 751 6 738 369 106,89
2005 667 615 7 540 922 111,91
2006 689 159 7 564 221 100,31

Alat Listrik
2000 381 484 3161871 186,86
2001 351911 2 605 105 82,39
2002 413 463 2700021 103,64
2003 424 384 3120599 115,58
2004 458 672 3486 118 111,71
2005 481 649 4 364 110 125,19
2006 528 893 4 448 742 101,94

Audio Visual
2000 236 683 3258 033 223,45
2001 249 267 3259191 100,04
2002 255 275 3291 325 100,99
2003 219 031 2 898 762 88,07
2004 216 183 2 962 806 102,21
2005 175 001 2842 192 95,93
2006 149 801 2722122 95,78
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Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
€] 2 (€)] 4
Fotografi dan Optik
2000 6 023 243 943 120,55
2001 5906 234 689 96,21
2002 5101 165 514 70,52
2003 4371 141 598 85,55
2004 6 123 112 429 79,40
2005 2 845 137 917 122,67
2006 2973 183 557 133,09
Alat Ukur
2000 176 2 681 146,10
2001 131 1098 40,94
2002 645 7 348 669,55
2003 235 5 646 76,84
2004 496 3388 60,01
2005 416 8 892 262,46
2006 525 7 252 81,56
Lonceng, Arloji dan
Bagiannya
2000 5384 45 344 121,17
2001 4 834 41 524 91,58
2002 3636 36 512 87,93
2003 5834 36 325 99,49
2004 5136 50 039 137,75
2005 6 011 65 684 131,27
2006 5733 82 003 124,84

4.5. Makanan Olahan

Ekspor makanan olahan dari Indonesia ke luar negetinté&2000 terjadi sedikit
penurunan menjadi US$ 955,5 juta (turun 0,30 pers8egjanjutnya di tahun 2001
mengalami peningkatan sebesar 9,11 persen menjadilUB®,5 juta. Ini menunjukkan
bahwa industri makanan olahan masih mendapatkan pasgrbagus di luar negeri. Pada

periode 2000 — 2006 Volume ekspor komoditi ini menurgmkiperkembangan yang
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fluktuatif dimulai tahun 2000, volume ekspor mengalamnyrunan sebesar 0,08 persen
menjadi 980,0 ribu ton. Hal ini terus berlanjut sampaiutal2001 yang mengalami

penurunan sebesar 8,16 persen menjadi 900,1 ribTetepi kondisi berubah di tahun 2002
dimana terjadi kenaikan sebesar 24,69 persen menjeljuta ton. Sedangkan pada tahun
2003 volume ekspor kembali turun 12,46 persen mengid<ibu ton. Tahun 2004 volume

ekspor naik sebesar 29,15 persen menjadi 1 268,8teibwlan tahun 2005 kembali naik
sebesar 20,67 persen menjadi 1 531,0 ribu ton. Nigpakmakanan olahan mulai tahun
2000 sampai 2006 berturut-turut sebesar US$ 955,5 j&H;1L042,5 juta; US$ 1 184,1 juta;

US$ 1 241,7 juta; US$ 1 518,6 juta; US$ 1 806,3 juta,dd$ 1 965,6 juta.

Relatif harga atau perbandingan antara nilai dengan volume 2000 adalah sebesar
0,97 USS$ per kg, sedangkan di tahun 2001 meningkafjadi US$ 1,16 per kg. Sementara
itu terjadi penurunan menjadi US$ 1,06 per kg untuk rtab@02. Sedangkan tahun 2003
US$ 1,26 per kg. Tahun 2004 relatif harganya adaleh 1J&0 per kg. Sementara itu tahun
2005 relatif harganya adalah US$ 1,18 per kg, dan ta006 relatif harganya US$ 1,06 per
kg. Dengan relatif harga yang kecil ini, dapat disimpulkahwa harga jual barang ini
semakin rendah. Hal ini merupakan pendorong bagi pemgusaha makanan olahan untuk
memperdagangkan produknya ke luar negeri dengan siangglebih kompetitif.

Walaupun ekspor makanan olahan tiap tahun makin meatingkmun kontribusinya
terhadap total ekspor rata-rata masih berkisar 2,61 rpdige tahunnya. Kalau dirinci,
kontribusi ekspor makanan olahan terhadap total ekspdrihdsstri adalah pada tahun
2000 sebesar 2,28 persen, pada tahun 2001 sebésgre?sen, sebesar 3,06 persen tahun
2002, tahun 2003 sebesar 3,04 persen, tahun 2004asebd?2 persen dan tahun 2005
sebesar 3,25 persen, sedangkan 2006 sebesar 3g¥h.pdenis makanan olahan yang
diekspor antara lain adalah rokok, coklat olahan, tetiles, kerupuk udang, buah/sayuran
olahan dan minuman olahan. Dari jenis makanan olahagbtersli atas, yang mempunyai
kontribusi terbesar terhadap nilai ekspor Indonesia adaladih/sayuran olahan dan
kemudian disusul coklat olahan, rokok, minuman olalemipuk udang, dan yang terakhir

gula tetes.
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Tabel 4.6. Perkembangan Ekspor Makanan Olahan
Tahun 2000 — 2006

. . Nilai FOB (Ribu % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Ton) US $) Nilai
1) 2 (3 (4
Makanan Olahan
2000 980 041 955 458 99,70
2001 900 058 1042 472 109,11
2002 1122 306 1184 127 113,59
2003 982 420 1241716 104,86
2004 1268 760 1518 592 122,29
2005 1 530 957 1 806 306 118,95
2006 1 851 500 1 965 555 108,82
Coklat Olahan
2000 87 617 106 348 83,73
2001 87 037 116 171 109,24
2002 99 072 181 446 156,19
2003 92 770 215558 118,80
2004 94 058 182 217 84,53
2005 98 388 202 713 111,25
2006 121 081 239 391 118,09
Gula Tetes
2000 131 368 5343 80,69
2001 89 417 5594 104,71
2002 124 624 7 823 139,83
2003 81 370 4 269 54,57
2004 195 317 11 145 261,07
2005 227 704 19 400 174,07
2006 525 190 47 676 245,75
Kerupuk Udang
2000 5459 6 883 119,04
2001 6 311 8 028 116,63
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Nilai FOB (Ribu

% Perubahan

Deskripsi / Tahun Berat bersih (Ton) US $) Nilai
1) 2 (3 (4
2002 6 638 9106 113,43
2003 6122 8 888 97,61
2004 5536 7 539 84,82
2005 5795 7678 101,84
2006 6 827 9517 123,95
Buah / Sayuran Olahan
2000 314 355 187 751 85,47
2001 307 268 183 227 97,59
2002 378 450 205 270 112,03
2003 333493 193 495 94,26
2004 346 176 214 693 110,96
2005 499 916 297 551 138,59
2006 530 355 283 218 95,18
Minuman Olahan
2000 80 045 24 454 117,81
2001 69 104 25776 105,40
2002 153 436 29 876 115,91
2003 78 063 26 464 88,58
2004 75 132 34 848 131,68
2005 61 460 30 263 86,84
2006 76 533 42 080 139,05
Rokok
2000 29 800 157 383 118,40
2001 40 804 194 159 123,37
2002 42 788 181 431 93,44
2003 39 100 165 385 91,16
2004 52 505 211 627 127,96
2005 60 093 260 846 123,26
2006 67 490 282 538 108,32
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. . Nilai FOB (Ribu % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Ton) US $) Nilai
1) 2 ()] (4
Makanan Olahan Lain
2000 150 268 226 892 102,50
2001 174 638 242 326 106,80
2002 188 019 266 718 110,07
2003 215 810 326 340 122,35
2004 292 437 375115 114,95
2005 316 676 416 886 111,14
2006 304 943 456 244 109,44

4.5.1. Buah / sayuran olahan

Perkembangan ekspor buah / sayuran olahan selama wakiu tujuh tahun terakhir
yaitu dari tahun 2000 - 2006 mengalami fluktuasi kenaikam geEnurunan baik volume
maupun nilai ekspornya. Volume ekspor buah/sayuran mlalzi tahun 2000 — 2006
berturut-turut sebesar 314,4 ribu ton, 307,3 ribu to®,487ibu ton, 333,5 ribu ton, 346,2
ribu ton dan 499,9 ribu ton, dan 530,4 ribu ton. Paldart2000 nilai ekspor buah / sayuran
olahan mengalami penurunan 14,53 persen menjadi US8 jL8&. Demikian pula ekspor
komoditi ini pada tahun 2001 mengalami penurunan 2gt$em menjadi US$ 183,2 juta.
Sementara tahun 2002 nilai ekspor komoditi ini naik 12,6gn menjadi US$ 205,3
juta.Sedangkan tahun 2003 turun 5,74 persen menjadi 8% juta. Pada tahun 2004 dan
2005 terjadi kenaikan masing-masing menjadiUS$ 214,7 paia @aik 10,96 persen dan
US$ 297,6 atau naik 38,59 persen. Dan di tahun 2d@8ya turun 4,82 persen menjadi
US$ 283,2 juta. Kontribusi untuk tahun 2005 terhadap tétgae hasil industri adalah 0,54

persen dan tahun 2006 kontribusinya sebesar 0,4dmpers

4.5.2. Rokok

Ekspor rokok dari tahun 2000 sampai tahun 2006 terugah@mi peningkatan yang
berfluktuasi untuk nilai ekspornya. Volume ekspor rokatkun 2000 sebesar 29,8 ribu ton.
Kemudian di tahun 2001 dan 2002 meningkat menjadi 4®8 ton dan 42,8 ribu
ton.Sedangkan tahun 2003 turun menjadi 39,1 ribu tone@ama tahun 2004 dan 2005

meningkat menjadi 52,5 ribu ton dan 60,1 ribu ton. Di sidihir bahwa volume ekspor
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rokok terus mengalami peningkatan, dimana pada tahOd 2€jadi peningkatan yang
cukup tajam sebesar 36,93 persen dan tahun terakhimgola sebesar 67,5 ribu ton.
Adapun peningkatan nilai ekspor rokok diiringi denganktihiasi volume ekspornya dari
tahun 2000 - 2006. Data-data peningkatan nilai ekspokrié& luar negeri mulai pada tahun
2000 terjadi peningkatan sebesar 18,40 persen mebjafli 157,4 juta, di tahun 2001
kembali terjadi kenaikan sebesar 23,37 persen dan pdam 2002 sedikit mengalami
penurunan menjadi US$ 181,4 juta (turun 6,56 perssedlangkan tahun 2003 turun 8,84
persen menjadi US$165,4 juta, sementara itu tahun 28042005 terjadi kenaikan 27,96
persen menjadi US$ 211,6 dan 23,26 persen menjadB A@@ juta dan tahun terakhir naik
8,32 persen menjadi US$ 282,5 juta. Harga ekspokrivk dalam kurun waktu tujuh tahun
terakhir rata-rata sebesar 4,43. Adapun rata-ratdrikosi ekspor rokok terhadap total

ekspor hasil industri selama tujuh tahun terakhir adalahpg&esen.

4.5.3. Gula Tetes
Ekspor gula tetes selama kurun waktu 2000 — 2005 teemgaami perkembangan

yang berfluktuasi untuk volume maupun nilainya. Tahun 2@0@nana volume ekspornya
mengalami penurunan 26,23 persen menjadi 131,4 nbjikep dibanding tahun sebelumnya,
demikian juga nilainya turun 19,31 persen menjadi US$jlia. Sebaliknya di tahun 2001
nilai ekspor mengalami peningkatan sebesar 4,71 persejadn US$ 5,6 juta, sementara
volume ekspornya mengalami penurunan 31,93 persefadidJS$ 89,4 juta. Kondisi ini
berlanjut di tahun 2002, nilai ekspor meningkat 39,8%gemenjadi US$ 7,8 juta dan
volume ekspor naik 39,37 persen menjadi 124,6 ribu amun pada tahun 2003 volume
ekspor mengalami penurunan sebesar 34,71 persgadin@h,4 ribu ton, sedangkan nilainya
juga mengalami penurunan sebesar 45,43 persen deilgatJS$ 4,3 juta, tahun 2004
volume ekspornya tercatat 195,3 ribu ton dengan nilai UIS$ juta sementara tahun 2005
volume ekspornya meningkat sebesar 16,58 persen ane2jd@,7 ribu ton dengan nilai
sebesar US$ 19,4 juta atau naik sebesar 74,07 persetalan 2006 volumenya menjadi
525,2 ribu ton dan nilainya mencapai US$ 47,7 juta. Adapegara yang mendominasi
ekspor gula tetes Indonesia tahun 2006 diantaranya aHala@a Selatan, Vietnam, dan
Jepang dimana masing-masing memberikan devisa seb®$a#21 juta, US$ 14,2 juta, dan
US$ 1,7 juta.
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4.6. Barang Hasil Industri Lainnya
4.6.1. Semen
Ekspor semen Indonesia dalam periode tahun 2000 -rB@@6apatkan pasaran yang

makin lama makin baik dan negara yang mendominasi elgmen Indonesia pada tahun
2006 adalah Sri Lanka dengan nilai US$ 43,3 juta, Bargladengan nilai US$ 33,0 juta,
dan Ghana dengan nilai US$ 25,0 juta. Perkembangan rekspeen ini dari tahun 2000

sampai tahun 2006 terlihat mengalami penurunan dan kengéng berfluktuasi, di tahun

2000 dan tahun 2001meningkat dibawah 20 persen selmliithyn 2002 justru mengalami
penurunan..Ditinjau dari tahun ke tahun bisa terlihat nkaper yang berfluktuasi, tahun

2000 memberikan devisa sebesar US$ 142,8 juta. Tab0h rjadi peningkatan nilai

ekspor menjadi US$ 161,1 juta, sebaliknya juga di tahd®2 2menurun 30,57 persen.
Demikian juga tahun 2003 mengalami penurunan 20,15 persmjadi US$ 89,3 juta.

Peningkatan terjadi pada tahun 2004 dan 2005 masing-nrasinigdi US$ 102,6 juta, naik

14,92 persen dan US$ 115,9 juta atau naik 12,91 peBsm tahun 2006 dengan nilai
mencapai US$ 219,8 juta. Karena kebutuhan di dalam negeingkat, maka ekspor semen
semakin berkurang karena sebagian dikonsumsi di dalkegeri. Persediaan semen di
pasaran dalam negeri yang terkadang menipis dapat mdkanbpermasalahan, yaitu
dengan sulitnya mencari semen atau terjadi krisis searemphbila tersedia harus membeli
dengan harga yang lebih tinggi. Pada saat itu biasanyerppgah langsung melakukan
penstabilan harga semen, yaitu dengan menambah persesiagen atau dengan jalan
mengimpor semen dari luar negeri.

Tabel 4.7. Perkembangan Ekspor Semen
Tahun 2000-2006

Tahun Berat bersih | Nilai FOB (Ribu | % Pe_rubahan
(Ton) US $) Nilai
@) @) ©) @
2000 7411746 142 757 104,50
2001 8032 775 161 069 112,83
2002 5707 551 111 831 69,43
2003 4 207 250 89 297 79,85
2004 4 557 611 102 623 114,92
2005 4 285 453 115 872 112,91
2006 7 319 801 219 818 189,71
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4.6.2. Barang Anyaman

Ekspor barang anyaman dibedakan menjadi barang amydari rotan dan barang
anyaman dari bahan selain rotan. Dari tahun 2000 satapan 2006 ekspor barang
anyaman dari rotan memperlihatkan fluktuasi baik dalaai maupun volumenya. Ekspor
barang anyaman dari rotan pada tahun 2000 meningkatblume maupun nilai dibanding
tahun sebelumnya menjadi 20,7 ribu ton dan US$ 50,2 Taaun 2001, volume maupun
nilai ekspornya masih menunjukkan peningkatan, yaitu pefgen untuk volume menjadi
20,8 ribu ton dan 6,68 persen untuk nilai. Pada tal@2,2dimana volume menunjukkan
peningkatan 5,68 persen menjadi 21,9 ribu ton namumyeaustru turun 6,99 persen
menjadi US$ 49,8 juta sementara ekspor anyaman dani paida tahun 2004 baik volume
maupun nilai mengalami penurunan masing-masing 22,2tetbunenjadi 4,7 ribu ton dan
US$ 43,0 juta menjadi US$ 33,0 juta. Demikian juga pabant22005 nilainya menurun
23,50 persen. Namun di tahun terakhir mengalami peaarsehingga volumenya sebesar
9,4 ribu ton dan nilainya US$ 22,6 juta. Adapun negang yaendominasi perolehan devisa
dari barang anyaman adalah Jepang, Amerika SerikatadeiKorea Selatan dan Inggris.
Ekspor barang anyaman sejak tahun 2000 sampai tahé [2€fluktuasi. Peranannya
terhadap total ekspor hasil industri dari tahun ke tahun, aerbdanya penurunan yang
tajam, yaitu dari 0,17 persen pada tahun 2000 menjadid,fdhun 2006. Dari berbagai
jenis barang anyaman yang diekspor ke luar negeriangakg menjadi primadona adalah
barang anyaman dari rotan. Nilai ekspor barang anyamwi@n ini tahun 2006 mencapai
sekitar 31,96 persen dari total ekspor barang anya8iaanya adalah barang anyaman dari

bahan lainnya, yaitu sebesar 68,04 persen dari total reiapmng anyaman.
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Tabel 4.8. Perkembangan Ekspor Barang Anyaman
Tahun 2000-2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
1) 2 3 4
Total Barang Anyaman
2000 29 483 71775 119,94
2001 31085 76 827 107,04
2002 36 748 78 152 101,73
2003 35 058 72 267 92,47
2004 34 289 71712 99,23
2005 28 621 64 753 90,29
2006 32543 70 570 108,98
Dari Rotan
2000 20 729 50 226 112,05
2001 20 765 53 581 106,68
2002 21944 49 834 93,01
2003 22 165 42 962 86,21
2004 14 651 33 037 76,89
2005 11 527 25273 76,50
2006 9449 22 554 89,24
Dari bahan lainnya
2000 8 755 21548 143,48
2001 10 321 23 246 107,88
2002 14 804 28 318 121,82
2003 12 893 29 305 103,49
2004 19 639 38 675 131,97
2005 17 093 39 481 102,08
2006 23 094 48 016 121,62

4.6.3. Bahan Kimia
Industri bahan kimia di Indonesia dewasa ini makin bebammkompetisi dengan

negara-negara lain di luar negeri. Kemajuan teknologibpatan bahan kimia menjadikan
kualitasnya semakin meningkat sehingga dipercaya olehuiwars luar negeri antara lain
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oleh negara Jepang, China, dan Korea Selatan. Ekspan lt@ania dewasa ini akan terlihat
meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya. Tahun 2@8l0me ekspor bahan kimia

Indonesia turun sebesar 12,14 persen menjadi 3,3 jutsettangkan nilainya naik sebesar
30,43 persen menjadi US$ 1 286,3 juta. Untuk tahun 2@0dme ekspor mengalami

peningkatan sebesar 8,99 persen sementara nildurya 3,72 persen sehingga nilai
ekspornya sebesar US$ 1 238,4 juta. Sedangkan gada2802, volume ekspor mengalami
kenaikan menjadi 3,7 juta ton atau 3,56 persen, danekg@or juga mengalami peningkatan
2,73 persen menjadi US$ 1 272,2 juta. Kenaikan tearmarjut pada tahun 2003 naik
menjadi 4,5 juta ton atau 21,62 persen, dan nilai eksiga mengalami peningkatan 20,68
persen menjadi US$ 1 535,3 juta. Sedangkan taB0A volumenya turun 13,30 persen
menjadi 3,9 juta ton dan nilainya mengalami peningkataesset26,79 persen menjadi US$
1 946,5 juta. Sementara tahun 2005 baik volume maupunyailenasing-masing meningkat

9,02 persen dan 6,85 persen. Untuk tahun terakhat&grgolumenya sebesar 4,9 juta ton
dan nilainya US$ 2 697,4 atau naik 29,69 persen

Tabel 4. 9. Perkembangan Ekspor Bahan Kimia
Tahun 2000-2006

Tahun Ber(§rt0t?]()ar3|h (g:gﬂ E%B$) % Perubahan Nilai
@ @) ©) @)
2000 3321590 1 286 303 130,43
2001 3620 259 1 238 445 96,28
2002 3749 234 1272221 102,73
2003 4 536 941 1535 273 120,68
2004 3933 309 1 946 540 126,79
2005 4 288 086 2079913 106,85
2006 4 885 747 2 697 380 129,69
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4.6.4. Kaca dan Barang dari Kaca

Ekspor komoditi ini  tahun 2000 ini terjadi kenaikan seb&370 persen atau
menjadi sebesar US$ 356,1 juta. Sedangkan untuk ta@@h Rilai ekspor turun 11,69
persen menjadi US$ 314,5 juta, dan volume ekspor juggateami penurunan sebesar 12,16
persen menjadi 791,7 ribu ton. Keadaan membaik di t200&@ dimana volume dan nilai
ekspor meningkat masing-masing 3,17 persen dan@&B&n menjadi 816,8 ribu ton dan
US$ 325,0 juta. Sedangkan pada tahun 2003 volumtemya menjadi 784,3 ribu ton atau
turun 3,98 persen dan nilainya US$ 343,1 juta atau5 &k persen. Sedangkan tahun 2004
volumenya 868 ribu ton atau naik 9,69 persen dan ndaimgik sebesar 11,84 persen
menjadi US$ 383,7 juta. Untuk tahun 2005 baik volume mmauplainya naik, sebaliknya
pada tahun 2006 mengalami penurunan hingga volumere@gadi 777,6 ribu ton dan
nilainya US$ 386,9 juta.

Pada tahun 2000 negara-negara utama yang mendomisgsr &kmoditi ini adalah
Jepang, Amerika Serikat, Korea Selatan, SingapuraAdetralia masing-masing sebesar
US$ 34,3 juta,US$ 30,0 juta, US$ 27,8 juta, US$ 248 gan US$ 21,6 juta. Negara tujuan
utama komoditi ini pada tahun 2001 adalah Jepang dengsnekdpor sebesar US$ 17,8
juta, Korea Selatan sebesar US$ 27,2 juta, SingaphesaeUS$ 21,9 juta, China sebesar
US$ 17,6 juta, Australia sebesar US$ 18,0 juta, dan Am&erikat sebesar US$ 24,4 juta.
Pada tahun 2002 negara tujuan utama ekspor adalahap8magAmerika Serikat, Korea
Selatan dan Australia dengan nilai masing-masing seh% 31,8 juta, US$ 30,5 juta,
US$ 27,8 juta dan US$ 23,1 juta. Sedangkan pada talgrigara tujuan ekspor adalah
China sebesar US$ 34,11 juta, Amerika Serikat sel38sat juta, Singapura sebesar US$
30,27 juta, Malaysia sebesar 24,92 juta sedangkan Aastedesar 23,39 juta. Komoditi ini
memberikan kontribusi terhadap total ekspor sebesar pg&6en. Pada tahun 2004 negara
tujuan ekspor adalah China dengan nilai US$ 52,4 juta,yialalengan nilai US$ 29,3
juta, Australia dengan nilai US$ 29,1 juta, Singapura @enmglai US$ 26,3 juta dan Jepang
US$ 26,1 juta. Pada tahun 2005 negara tujuan eksptahadepang dengan nilai US$ 48,2
juta, Singapura dengan nilai US$ 27,0 juta, Malaysia US$ @&n China dengan nilai US$
26,5 juta serta Amerika Serikat US$ 26,4 juta. Pasar uéksor kaca dan barang dari kaca
pada tahun terakhir adalah Jepang dengan nilai US$j@6,9Malaysia dengan nilai US$
29,0 juta, Singapura dengan nilai US$ 27,7 juta dan Alistlengan nilai US$ 27,6 juta.
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Tabel 4.10. Perkembangan Ekspor Kaca dan Barang daKaca
Tah2000-2006

Tahun Ber(z_artok;()ersm (g::i: E%B$) % Perubahan Nilai
@ @) ®) @
2000 901 224 356 120 133,70
2001 791 680 314 491 88,31
2002 816 750 325 047 103,36
2003 784 273 343 067 105,54
2004 868 006 383 695 111,84
2005 822 207 397 563 103,61
2006 777 571 386 876 97,31

4.6.5. Alas Kaki
Ekspor alas kaki selama tujuh tahun terakhir menunjukgargerakkan yang

berfluktuasi, namun secara keseluruhan mengalami kemaikkdustri alas kaki Indonesia
mempunyai pangsa pasar yang baik di luar negeri meskiptaimun 2003 banyak investor
asing tidak menanamkan kembali modalnya di Indonesia k&oerthsi dalam negeri. Tetapi
hal itu menjadi pendorong bagi para pengusaha indasrikaki untuk lebih meningkatkan
produksinya baik dari kualitas maupun kuantitasnya.

Pada tahun 2000 nilai ekspor mencapai US$ 1,7 mihaik @,39 persen), sementara
volume ekspor komoditi ini mengalami penurunan seb&$gaf ribu ton. Pada tahun 2001
kembali terjadi penurunan volume ekspor sebesar 4 &kmpaenenjadi US$ 133,7 ribu ton
dan nilai ekspor turun sebesar 9,96 persen menjadi (Bfilyar. Di tahun 2002 kembali
terjadi penurunan baik volume maupun nilai ekspornya ya@sing-masing turun 25,93
persen menjadi 99,0 ribu ton dan turun 23,75 persenjadiedS$ 1,1 milyar. Tahun 2003
kondisi sedikit membaik dengan sedikit kenaikan bailuw@& maupun nilainya berturut-
turut mencapai 99,4 ribu ton atau naik 0,43 persen d&gnl\2Smiliar atau naik 2,97 persen.
Tahun 2004 volumenya 101,3 ribu ton atau naik 1,87 pe&edangkan nilainya naik 11,69
persen menjadi US$ 1,3 miliar. Ekspor alas kaki tahub2@asih meningkat yakni 2,87
persen untuk volume dan nilai sebesar 8,18 persen. Hedeasebut berlanjut di tahun
terakhir hingga volume mencapai 112,3 ribu ton danrmiia naik 11,99 persen atau US$ 1
599,8 juta. Negara yang mendominasi ekspor alas katkiinn 2006 adalah negara Amerika
Serikat , Jerman, Inggris, dan Belgia, masing-maseigpsar US$ 450,3 juta, US$ 131,6
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juta, US$ 130,0 juta, dan US$ 121,7 juta. Bahkan Ame3iakat mengimpor alas kaki dari

Indonesia sebesar 28,15 persen dari total ekspokatatndonesia.

Tabel 4.11. Perkembangan Ekspor Alas Kaki
Tahun 2000 — 2006

Berat bersih Nilai FOB % Perubahan Nilai
Tahun (Ton) (Ribu US $)
1) (2) 3) 4)

2000 139 307 1672110 104,39
2001 133673 1 505 581 90,04
2002 99 006 1148 053 76,25
2003 99 427 1182 186 102,97
2004 101 291 1320479 111,69
2005 104 202 1428518 108,18
2006 112 261 1 599 766 111,99

4.6.6. Kertas dan Barang dari Kertas

Nilai ekspor kertas dan barang dari kertas pada petaiden 2000 sampai dengan
tahun 2006 cenderung mengalami peningkatan meskiputukieas. Pada tahun 2000
volume ekspor 3 380,9 ribu ton dan nilainya US$ 2 291t8 Dua tahun berturut-turut
volume ekspor ini turun hingga tahun 2001 sebesar 208 ton atau turun sebesar 5,25
persen dibanding tahun 2000. Di tahun 2001 terjadi putarpaan nilai ekspor sebesar
11,21 persen. Pada tahun 2002 keadaan membaik gahinlyme ekspor meningkat 6,50
persen menjadi 3 411,5 ribu ton dan nilai ekspor ndik Bersen menjadi US$ 2 097,5 juta.
Sedangkan pada tahun 2003 volume komoditi ini 3 066iltab atau turun 10,12 persen
nilainya turun 4,3 persen menjadi US$ 2 007,3 juta. TaQ0¥ volumenya mencapai 3
110,9 ribu ton atau naik 1,44 persen dan nilainya naj@4lfpersen menjadi US$ 2 228,9
juta. Demikian pula tahun 2005 baik volume maupun nilangalami peningkatan masing-
masing 2,43 persen dan 4,30 persen. Untuk tahun 2@6§atami kenaikkan baik dari sisi
volume dan nilainya, hingga volumenya menjadi 3 791 ton dan nilai sebesar US$ 2
859,2 juta. Komoditi ini memberikan kontribusi terhadap totapek sektor industri sebesar
4,40 persen. Adapun negara yang mendominasi komddipioe ini adalah negara Jepang,
Malaysia, China, dan Australia yang masing-masing seldgS& 321,5 juta, US$ 258,0
juta, US$ 201,3 juta dan US$ 170,4 juta.
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Tabel 4.12. Perkembangan Ekspor Kertas & Barang DarKertas
Tahun 2000-2006

_— Berat bersih Nilai FOB :
Deskripsi/Tahun (Ton) (Ribu US $) % Perubahan Nila
1) 2 ) 4
2000 3380944 2 291 310 116,57
2001 3203 439 2 034 348 88,79
2002 3411504 2097 516 103,11
2003 3066 105 2 007 302 95,69
2004 3110 868 2228 871 111,04
2005 3 186 554 2324774 104,30
2006 3792 689 2 859 218 122,99

4.6.7. Kulit dan Barang dari Kulit
Ekspor kulit dan barang dari kulit mulai tahun 2000 santphun 2006 terus

mengalami perubahan atau bisa dikatakan berfluktuasi. Dddrarelatif harganya, tampak
bahwa ada kecenderungan harganya semakin meningkeurus¢urut dapat dilihat
besarnya relatif harga dari tahun 2000 sampai tahun i2@861g-masing sebesar ;3,56, 8,79,
7,74, 6,76, 8,80, 7,40, dan 13,29 US$ per kg. Kegkiman faktor harga yang meningkat ini
karena semakin baiknya bahan baku ekspor kulit damgpatari kulit. Untuk negara-negara
yang mengimpor komoditi ini tahun 2006 antara lain adalahgkleng sebesar US$ 27,6
juta, China sebesar US$ 25,3 juta dan Malaysia sebesh2P)8 juta. Kontribusi ekspor
kulit dan barang dari kulit sebesar 0,27 persen terh&mtap ekspor sektor industri tahun
2006.

Tabel 4.13. Perkembangan Ekspor Kulit & Barang DariKulit
Tahun 2000 — 2006

Tahun Bez?ll_totr)srsm (g:gﬂ Z%B$) % Perubahan Nilai
(1) (2) (3) 4)
2000 31 393 111 662 122,85
2001 11 407 100 317 89,84
2002 10 376 80 359 80,11
2003 13118 88 654 110,32
2004 15 648 106 412 120,03
2005 17 616 130 339 122,49
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Berat bersih Nilai FOB 0 .
Tahun (Ton) (Ribu US $) % Perubahan Nilai
(€Y (2 (3) 4
2006 13 357 177 481 136,17

4.6.8. Produk Farmasi
Produk farmasi dari tahun 2000 sampai tahun 2006 ocamglemengalami

peningkatan walaupun berfluktuasi dengan volume 10,6 tohudan nilai US$ 67,4 juta
pada tahun 2000 dan kemudian pada tahun 2006 menadpaievekspor sebesar 9,5 ribu
ton dan nilai ekspornya sebesar US$ 131,8 juta. Rrfadmasi ini mempunyai pasaran yang
cerah terutama di negara Korea Selatan, Thailand, JegemdPhilipina masing-masing
mempunyai nilai ekspor sebesar US$ 23,8 juta, US$ 1i#a7 YS$ 12,1 juta dan US$ 9,2
juta. Ekspor produk farmasi tahun 2006 masih terlalu ki&eildibandingkan dengan total

ekspor hasil industri, yaitu hanya sekitar 0,20 persg¢m sa

Tabel 4.14. Perkembangan Ekspor Produk Farmasi
Tahun 2000-2006

Berat bersih Nilai FOB % Perubahan Nilai
Tahun (Ton) (Ribu US 3)
1) (2) ) (4)

2000 10 587 67 353 104,44
2001 11 846 75 898 112,69
2002 9 399 87 205 114,90
2003 13 849 104 306 119,61
2004 10 562 118 137 113,26
2005 8 125 97 046 82,15
2006 9 488 131 790 135,80

4.6.9. Gliserol dan Larutan Alkali

Kontribusi ekspor gliserol dan larutan alkali terhadap tdsper sektor industri pada

tahun 2006 hanya mencapai 0,01 persen per tahun.gJephima, Philipina, dan Kanada
merupakan negara yang mendominasi ekspor komoditi i fzdin 2006. Volume ekspor
komoditi ini dari tahun 2000 sampai tahun 2006 berturut-tuhgsse 7,4 ribu ton, 11,6 ribu
ton, 8,9 ribu ton, 10,4 ribu ton, 25,9 ribu ton, 27 rton dan 17,8 ribu ton. Sedangkan
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untuk nilai ekspornya berturut-turut sebesar US$ US$ 42 [S$ 4,5 juta, US$ 3,7 juta,
US$ 4,6 juta, US$ 16,1 juta, US$ 12,9 juta, dan US$udc0

Tabel 4.15. Perkembangan Ekspor Gliserol & Larutan Alkadi
Tahun 2000 — 2006

Berat bersih Niai FOB 0 :

Tahun (Ton) (Ribu Us §) | 70 Perubahan Nila
@ (2) 3 (4)

2000 7 355 4222 194,54
2001 11 583 4 481 106,13
2002 8 850 3685 82,23
2003 10 412 4 638 125,86
2004 25 884 16 095 347,02
2005 27 452 12 879 80,02
2006 17 849 4 928 38,27

4.6.10. Margarine dan lemak lainnya

Volume ekspor margarine dan lemak lainnya pada tah@® @@nurun 11,32 persen
menjadi sebesar 237,6 ribu ton, sementara nilainya mer26,91 persen menjadi sebesar
US$ 89,0 juta. Kalau dilihat dari kontribusinya terhadiaial ekspor hasil industri, dapat
diketahui bahwa kontribusinya mencapai 0,21 persen pgatdan 2000 atau cukup
berpengaruh terhadap total ekspor hasil industri. Namada gahun 2001 nilai ekspor
komoditi ini mengalami penurunan sebesar US$ 7,4 jutagrsiama volumenya mengalami
peningkatan sebesar 28,8 ribu ton. Pada tahun 20@@kaminya terhadap total ekspor hasil
industri mencapai 0,24 persen atau dengan nilai ekspo©B893uta. Sementara tahun 2003
nilai ekspor menurun 14,84 persen dan volume ekspan 28153 persen menjadi 178,1 ribu
ton. Peningkatan pada tahun 2004, volume eksporapan273,9 ribu ton dengan nilai US$
139,4 juta, sedangkan pada tahun 2005 volume ekspanghat mencapai 277,3 ribu ton,
tetapi nilainya turun menjadi US$ 128,7 juta. Sementarant&®06 volumenya menurun,
disis lain nilainya meningkat dibandingkan dengan tahus.200

Negara-negara yang banyak mengimpor produk ini galdan 2006 adalah Irak,
China, Rusia, dan Sri Langka, masing-masing dengan mifornya sebesar US$ 31,9 juta,
US$ 17,9 juta, US$ 13,1 juta dan US$ 6,8.
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Tabel 4.16. Perkembangan Ekspor Margarine & Lemak Laimya
Tahun 2000-2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan Nilai
(Ton) (Ribu US $)
@ 2) 3) (4)
2000 237 643 89 041 73,09
2001 266 450 81 634 91,68
2002 249 192 93 857 114,97
2003 178 100 79 933 85,16
2004 273 925 139 367 174,35
2005 277 326 128 726 92,36
2006 270 380 135776 105,48

4.6.11. Sabun mandi dan Cuci

Selama tujuh tahun terakhir, ekspor sabun mandi dan salmrterus mengalami

kenaikan dan penurunan yang bervariasi. Hal ini dapéttikeadaannya pada tahun 2000
volume dan nilai ekspor sabun kembali meningkat, yaitu rgasesing mencapai 238,4

ribu ton dan US$ 194,5 juta (naik 7,83 persen). Padant2B01 nilai ekspor sabun mandi

dan cuci sebesar US$ 183,3 juta dan volume sebesd @b@ ton. Tahun 2001 negara-

negara yang mendominasi komoditi ini adalah Malaysigeia, dan Singapura, masing-
masing sebesar US$ 21,6 juta, US$ 17,6 juta, dan UBJULE.

Peranan terhadap total ekspor sektor industri untuk kibimodpada tahun 2001
sebesar 0,49 persen. Sementara itu, negara pagietbesar sabun dari Indonesia pada
tahun 2002 adalah negara Malaysia, Singapura dani&liggarg masing-masing dengan nilai
sebesar US$ 29,5 juta; US$ 17,9 juta dan US$ 12,4 jubunT2003 volume komoditi ini
mencapai 314,2 ribu ton dan nilainya sebesar US$ 246¢b gtau naik 11,99 persen.
Sementara itu pada tahun 2004 volume komoditi ini 4684tdh dan nilainya US$ 305,8
juta atau naik 24,07 persen. Negara tujuan utama ekgmooditi ini tahun 2005 adalah
Malaysia dengan nilai US$ 43,3 juta, Singapura denganw8& 23,7 juta, China dengan
nilai US$ 17,7 juta, Nigeria dengan nilai US$ 15,2 juta dagofndengan nilai US$ 11,6
juta. Sedangkan tahun 2006, negara tujuan utamanya adalaysia dengan nilai US$ 41,4
juta, Singapura dengan nilai US$ 23,8 juta, China dengan U#& 21,2 juta, Nigeria
dengan nilai US$ 17,1 juta dan Angola dengan nilai U6 jLta.
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Tabel 4.17. Perkembangan Ekspor Sabun Mandi Dan Cuc
Tahun 2000-2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan

(Ton) (Ribu US $) Nilai
€] 2) ®3) 4)

2000 238 443 194 512 107,83

2001 251 973 183 349 94,26

2002 295 316 220 126 120,06

2003 314 200 246 512 111,99

2004 468 448 305 848 124,07

2005 451 421 323524 105,78

2006 474 798 343 259 106,10

4.6.12. Bahan celup organik sintetik

Fluktuasinya nilai ekspor bahan celup organik sintetikdiegpat dilihat dari relatif
harganya di mana tahun 2000 sampai dengan tahun 2@06gamaasing sebesar US$ 3,0;
2,93; 2,47; 3,24; 2,56; 2,80 dan US$ 3,19 per kdarB&® masa tujuh tahun tersebut
cenderung menunjukkan peningkatan baik dari volumengapun dari nilai ekspornya.

Tahun 2006 volume ekspor mencapai 42,2 ribu ton danekspor komoditi ini sebesar

US$ 134,7 juta.

Ekspor komoditi ini mendapat pasar yang baik terutama diraegingapura karena
20,49 persen ekspor komoditi ini ditujukan ke negaralerssebesar US$ 27,6 juta, disusul
Jerman, Jepang, China dan USA yang masing-masingasdb8$ 17,6 juta, US$ 15,4 juta,

US$ 14,2 juta dan US$ 7,8 juta.
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Tabel 4.18. Perkembangan Ekspor Bahan Celup OrganiBintetik
Tahun 2000-2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Pe_rubahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) (4)

2000 27 080 84 068 135,55

2001 27 074 79 284 94,31

2002 38 381 94 628 119,35

2003 32 345 104 917 110,87

2004 40 006 102 528 97,72

2005 37 178 104 233 101,66

2006 42 246 134 706 129,24

Tabel 4.19. Perkembangan Ekspor Hasil Industri Lain
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi / Tahun Berat bersih N?|ai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
@) @) ©) @
Barang Logam Tidak Mulia

2000 3 003 469 2 367 042 122,76

2001 2208 404 2 042 854 86,30

2002 2227 184 1 902 465 93,13

2003 3147 103 2 493 299 131,06

2004 2517 747 3929 682 157,61

2005 2630778 5227 203 133,02

2006 3272096 7 262 660 138,94

Timah

2000 45 931 233 275 93,18

2001 44 951 192 735 82,62

2002 57 415 224 386 116,42

2003 66 985 295 746 131,80

2004 91 377 617 870 208,92

2005 144 846 920 783 149,03

2006 121 168 926 803 100,65
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4
Aluminium

2000 247 909 452 262 162,87
2001 225 865 407 453 90,09
2002 214 971 369 520 90,69
2003 204 383 372 909 100,92
2004 247 646 490 997 131,67
2005 280 727 613 019 124,85
2006 314 849 862 407 140,68
Nikel

2000 48 192 267 676 139,91
2001 36 181 160 499 59,96
2002 1196 3455 2,15
2003 32998 195 282 5652,16
2004 104 458 725 606 371,57
2005 104 422 927 035 127,76
2006 98 450 1 266 085 136,57
Baja

2000 1371197 833 962 110,22
2001 1279 897 733 239 87,92
2002 1273789 713 093 97,25
2003 1 336 758 819 967 114,99
2004 1 530 765 1129116 137,70
2005 1572 411 1 309 284 115,96
2006 2 374 637 2123 297 162,17

Tembaga

2000 402 905 408 056 132,68
2001 311 216 420 059 102,94
2002 203 486 478 883 114,00
2003 352 909 672 126 140,35
2004 248 799 798 173 118,75
2005 459 369 1 257 526 157,55
2006 290 746 1904 420 151,44
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4

Seng

2000 5134 6 377 120,14
2001 6 164 5883 92,26
2002 4 880 5478 93,12
2003 4117 4 502 82,18
2004 3664 4842 107,55
2005 4264 5535 114,31
2006 5017 8717 157,49

Logam Tidak Mulia Lain
2000 882 201 165 435 147,05
2001 304 130 122 986 74,34
2002 471 445 107 649 87,53
2003 1148 953 132 768 123,33
2004 291 038 163 078 122,83
2005 64 719 194 021 118,97
2006 67 228 170932 88,10
Meubel dan Bagiannya
2000 786 161 1508 478 122,58
2001 752 090 1414 259 93,75
2002 837 595 1501 897 106,20
2003 858 476 1558 442 103,76
2004 821 406 1 651 026 105,94
2005 860 494 1 834 759 111,13
2006 856 241 1843430 100,47
Dari Rotan

2000 101 441 267 489 105,97
2001 96 349 238 979 89,34
2002 110670 255 271 106,80
2003 117 562 275 313 107,85
2004 124 446 312 647 113,56
2005 119 063 331 167 105,92
2006 117 311 319 679 96,53
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4
Dari Bahan Lainnya
2000 684 720 1 240 989 126,51
2001 655 741 1175281 94,71
2002 726 924 1 246 625 106,07
2003 740 914 1283129 102,93
2004 696 960 1338 379 104,31
2005 741 430 1 503 592 112,34
2006 738 930 1523752 101,34
Asam Berlemak
2000 411 907 158 806 89,47
2001 404 236 122 683 77,25
2002 388 253 145 681 118,75
2003 363 146 417 763 101,43
2004 589 912 298 366 71,42
2005 631 444 316 703 106,15
2006 718 725 354 355 111,89
Stearin

2000 83 207 34 037 72,30
2001 80 659 26 608 78,17
2002 65 159 25922 97,42
2003 50 297 21 597 83,32
2004 177 808 93 420 432,56
2005 189 230 90 602 96,98
2006 174 360 91 071 100,52
Pupuk
2000 1961 163 211 530 113,18
2001 1191991 130 250 61,57
2002 1198170 134 646 103,38
2003 1314 518 187 860 139,52
2004 477 519 87 824 46,75

2005 724 034 171 648 195,45
2006 96 481 19 515 11,37
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2) (3) 4
Rotan Olahan
2000 18 701 11 619 202,00
2001 24 116 13 844 119,15
2002 22 999 13 693 98,90
2003 32 746 20 589 150,36
2004 34 795 23051 111,96
2005 19 795 16 514 71,64
2006 23088 21 106 127,81
Preparat Pembasmi Kuman
2000 29 016 70 389 121,18
2001 28 783 57 577 81,80
2002 33 360 59 318 103,02
2003 26 182 48 759 82,19
2004 32582 64 567 132,42
2005 34 343 67 038 103,83
2006 44 361 89 889 134,09
Damar Tiruan, Bahan Plastik
2000 1152 712 1202120 140,27
2001 1 057 698 1035 341 86,13
2002 1 002 328 1015 232 98,06
2003 957 369 1139 044 112,19
2004 999 605 1 326 597 116,47
2005 1122 025 1562 099 117,75
2006 1217 412 1738 158 111,27
Bahan Kertas
2000 1 333 686 710 573 149,57
2001 1 700 602 564 028 79,38
2002 2 245 180 706 929 125,34
2003 2 375 244 791 215 111,92
2004 1676 962 588 744 74,41
2005 2 552 966 932 708 158,42
2006 2812 624 1124 050 120,51
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4

Produk Keramik
2000 409 621 198 639 115,90
2001 450 082 193 461 97,39
2002 486 467 198 964 102,84
2003 600 474 234 562 117,89
2004 692 455 278 308 118,65
2005 617 595 273 976 98,44
2006 583 415 288 245 105,21

Emas Batangan
2000 39 347 779 101,60
2001 42 362 881 104,34
2002 28 270 812 74,63
2003 25 263 303 97,23
2004 20 219 697 83,44
2005 16 209 891 95,54
2006 32 531 169 253,07

Karet Alam Olahan
2000 1612 210 1319 857 106,76
2001 1669 572 1 207 545 91,49
2002 1 760 000 1 560 630 129,24
2003 1 942 538 2 089 635 133,89
2004 2247 741 2954 103 141,37
2005 2417 792 3545681 120,03
2006 2 701 607 5465 148 154,14
Barang Dari Karet

2000 241 692 438 440 110,43
2001 226 564 428 526 97,74
2002 272 648 529 051 123,46
2003 294 144 607 112 114,75
2004 385 235 787 581 129,73
2005 398 025 968 121 122,92
2006 423 944 1157 314 119,54
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4
Sheet
2000 42 484 29171 79,51
2001 32676 19 902 68,22
2002 44 194 31 909 160,33
2003 46 165 45510 142,62
2004 145 895 170 145 373,86
2005 334 125 430 068 152,77
2006 325 393 609 001 141,61
Crumb Rubber
2000 1 322 696 848 397 106,13
2001 1 403 684 748 160 88,19
2002 1435 317 967 504 129,32
2003 1 584 806 1402 439 144,95
2004 1 680 187 1 946 104 138,76
2005 1674721 2133 392 109,62
2006 1948 012 3690 827 173,00
Crepe
2000 5338 3849 124,12
2001 6 648 10 956 184,67
2002 7 841 32 165 293,59
2003 17 422 34 573 107,49
2004 36 424 50 273 145,41
2005 10 921 14 101 28,05
2006 4 258 8 005 56,77
Bungkil Kelapa
2000 408 431 22 471 222,99
2001 258 959 15071 67,07
2002 301 759 21 508 142,71
2003 271 149 22 372 104,02
2004 267 052 23 530 105,18
2005 323774 25 269 107,39
2006 238 359 15774 62,42
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Minyak Atsiri Dan Lainnya
2000 34 460 119 845 113,28
2001 37 908 132 352 110,44
2002 43 469 145 220 109,72
2003 55 165 155 684 107,21
2004 58 051 188 625 121,16
2005 55 661 204 961 108,66
2006 51717 212 066 103,47
Minyak Nilam
2000 1052 16 239 71,01
2001 1189 20571 126,68
2002 1295 22 526 109,50
2003 1127 19 165 85,08
2004 2074 27 137 141,59
2005 2679 43 893 61,75
2006 2 832 43 984 100,21
Minyak Sereh
2000 224 1454 76,88
2001 200 1455 100,09
2002 173 1150 79,07
2003 143 1067 92,78
2004 116 701 65,69
2005 0 0 100,00
2006 0 0 100,00
Minyak Atsiri Lainnya
2000 2 252 20 689 95,59
2001 4 069 31955 154,45
2002 2633 27 386 85,70
2003 2 507 23923 87,35
2004 1647 18 343 76,68
2005 1228 18 622 101,52
2006 1275 19 642 105,48
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Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ton) (Ribu US 3) Nilai
)] 2 (€)] 4
Wangi-wangian dari Minyak

Atsiri

2000 30932 81 463 137,15
2001 32 450 78 370 96,20
2002 39 367 94 157 120,14
2003 51 388 112 129 119,09
2004 54 215 142 444 127,04
2005 51 754 142 445 100,00
2006 47 609 148 439 104,21

Pesawat Udara Dan
Bagiannya
2000 998 25 057 62,30
2001 2 485 23 082 92,12
2002 2231 55 396 240,00
2003 1890 25923 46,79
2004 1646 47 943 184,94
2005 6 234 119 441 149,13
2006 6 179 258 597 216,51
Kapal Laut Dan Sejenisnya
2000 61 542 64 663 65,68
2001 89 159 49 328 76,29
2002 139 543 74 061 150,14
2003 81 462 141 104 190,52
2004 126 628 52 460 37,18
2005 226 917 195 775 373,19
2006 271 020 463 308 236,65
Perlengkapan Olah-Raga Dan
Mainan

2000 40 397 381 927 169,96
2001 36 660 198 104 51,87
2002 28 220 168 843 85,23
2003 29 650 179 677 106,42
2004 31862 196 413 109,31
2005 29 118 195 582 99,58
2006 32 655 215 166 110,01
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2) (3) 4

Pena Dan Pensil
2000 11 485 54 878 115,20
2001 8 864 45 368 82,67
2002 10 054 48 381 106,64
2003 8930 48 802 100,87
2004 7 377 47 597 97,53
2005 8 384 56 005 17,67
2006 9762 65 756 117,41

Batu Semi Permata

2000 82 1152 500,0
2001 422 1237 107,41
2002 357 386 31,24
2003 366 3176 822,79
2004 146 262 8,25
2005 18 129 49,37
2006 54 583 451,47

Industri Lainnya
2000 1239530 1715574 111,18
2001 1 356 057 1640611 95,63
2002 1148 409 1832 937 111,72
2003 1160677 2 003 540 109,31
2004 1 459 283 2 389 136 119,25
2005 1623 783 2 894 974 121,17
2006 3463713 3434 226 118,63
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BAB V
EKSPOR HASIL PERTAMBANGAN

Sektor pertambangan adalah salah satu sektor ekonoguipgeming di Indonesia,
karena memiliki potensi mineral dan energi yang cukumrheserta merupakan sumber
pendapatan devisa negara melalui ekspor, disamping memglupertumbuhan sektor
industri yang menggunakan bahan baku dari sektor peatagan. Pasaran hasil tambang
pada umumnya ditujukan untuk pasaran ekspor, dengiaikihn perkembangan harga dan
pemasaran komoditi tambang di pasaran internasional tsexegapengaruhi perkembangan
produksi dan pemasaran hasil tambang Indonesia.

Kontribusi nilai ekspor sektor pertambangan dari tahuntakein menunjukkan
kontribusi yang menurun, walaupun dari segi nilai meargal perkembangan yang
berfluktuasi. Kontribusi terkecil pada tahun 2000 seb&s&89 persen dan kontribusi terbesar
pada tahun 2001 kontribusinya sebesar 6,34 persemaila sebesar 1,45 poin. Kemudian
tahun 2002 kontribusinya naik 0,21 poin atau sebesé&r figfsen. Sedangkan tahun 2003,
2004, 2005 dan 2006 kontribusinya masing-masing sel&54 persen, 6,65 persen, 9,28
persen, dan 11,10 persen.

Tabel 5.1. Perkembangan Ekspor Hasil Tambang
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi /Tahun Ber(e_:lt_tolfsrsm US$)(|2:E?JI) FOB| % Psirlgtiaahan
1) (2) (3) 4)
Total (Tanpa Pasir)
2000 74 275 796 3009 801 115,26
2001 85 584 536 3 509 006 116,59
2002 90 526 698 3716 723 105,92
2003 107 358 190 3985 702 107,24
2004 123 382 474 4744 639 119,04
2005 149 856 669 7 937 354 167,29
2006 212 288 645 11 164 077 140,65
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. Berat Bersih | US$) Nilai FOB| % Perubahan
Deskripsi /Tahun (Ton) (Ribu) Nilai
@ @ ®) @)
Total (+ Pasir)
2000 112 671 868 3040 798 115,42
2001 160 426 041 3 569 565 117,39
2002 111 662 028 3743701 104,88
2003 111 171 500 3995 600 106,73
2004 126 542 567 4761 375 119,17
2005 153 315 703 7 946 798 166,90
2006 215 870 449 11191 484 140,83

Perkembangan nilai ekspor sektor pertambangan dalamm kwaktu 2000-2006
meningkat. Pada periode tersebut, yaitu masing-masing sediksar 17,39 persen 4,88
persen, 6,73 persen 19,17 persen, 66,90 perserl0d@d persen. Hingga pada tahun 2001
mencapai US$ 3569,6 juta, tahun 2002 mencapai US$337 7jdta, dan tahun 2003
mencapai US$ 3 995,6 juta. Tahun 2004 terjadi kenaik@amcapai 19 persen menjadi US$
4 761,4 juta, tahun 2005 terjadi kenaikan yang sangat pgsncapai 66,90 persen menjadi
US$ 7 946, 8 juta dan tahun 2006 meningkat 40,83 pensejadi US$ 11 191,5 juta.

Negaratujuan ekspor untuk komoditi pertambangan dari tahun kentaselalu
beragam. Diantara negara konsumen komoditi hasil pestagaln tersebut adalah Jepang
yang tiap tahunnya selalu menjadi negara tujuan utamaretapchampir semua komoditi
utama pertambangan ditujukan pada negara industri tekieeteusebut. Selain itu juga

ditujukan ke Korea Selatan dan Taiwan.

5.1. Bijih Tembaga
Salah satu komoditi utama non migas dari sektor pertarahaatpalah bijih tembaga.

Komaoditi ini tiap tahunnya memberikan kontribusi yang cukegdb terhadap total nilai

ekspor sektor pertambangan. Kontribusi bijinh tembaga dejakn 2000 sampai dengan
tahun 2006 terhadap total sektor pertambangan rata-rasasetb,36 persen tiap tahunnya.
Adapun kontribusi ekspor komoditi ini terhadap total sektotapabangan pada tahun 2006

adalah sebesar 41,62 persen.
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Tabel 5.2. Perkembangan Ekspor Bijih Tembaga
Tahun 1999 — 2005

o Berat Bersih Nilai FOB _
Deskripsi /Tahun (Ton) (Ribu US$) | % Perubahan Nila
&) &) (3) 4
Bijih Tembaga
2000 2 580 180 1620981 131,73
2001 2510981 1704 280 105,14
2002 2 875 696 1 755 485 103,00
2003 2 381 436 1854 722 105,65
2004 1 807 696 1 802 409 97,18
2005 2 382 867 3310985 183,70
200¢ 2 330 75! 4 646 03 140,3:

Begitu juga nilai ekspor bijih tembaga menunjukkan kenaikiéai rata-rata 23,82 persen
tiap tahunnya.

Negara tujuan utama untuk komoditi ini di tahun 2006 ad#alang, Spanyol, Korea
Selatan, India dan Philipina, dengan nilai masing-masigg U902,1 juta, US$ 889,6 Juta,
US$ 712,6 juta, US$ 701,2 juta dan US$ 19Gt8.

5.2. Batu bara

Komoditi batubara dalam sektor pertambangan merupakaroditi utama kedua
yang mempunyai prospek yang cerah, yang ditandai demidminekspor yang besar dan
memberikan kontribusi besar terhadap total ekspor pertagaba Komoditi batu bara sejak
meningkatnya harga minyak dunia, mulai mendapat perha@an di dunia maupun di
Indonesia sendiri. Hal tersebut disebabkan komoditi bata imulai dijadikan sebagai salah

satu energi pengganti minyak bumi.
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Tabel 5.3. Perkembangan Ekspor Batu Bara
Tahun 2000 — 2006

Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan

Tahun (Ton) (Ribu US$) Nilai

@) 2 ®) “)

Batu Bara

2000 57 152 441 1276 538 97,91
2001 66 505 556 1617 640 126,72
2002 73124 941 1762 368 108,95
2003 89 021 629 1980 090 112,35
2004 105 629 868 2 748 784 138,82
2005 129 044 089 4354 121 158,40
2006 184 009 017 6 085 745 139,77

Perkembangan nilai ekspor batu bara dalam kurun v2810-2006, memperlihatkan
adanya peningkatan, dengan peningkatan tertinggi tergah pahun 2005 yaitu sebesar
58,40 persen. Demikian juga jika dilihat dari beratmgngalami peningkatan dari tahun ke
tahun hingga pada tahun 2006 sebesar 184 009,0 rbD&oi sisi peranannya terhadap nilai
ekspor sektor pertambangan, dalam kurun tujuh tahrakhie tampak adanya peningkatan,
kontribusi pada tahun 2000 mencapai 41,98 persen, naindahun 2004 mengalami
peningkatan hingga kontribusinya sebesar 57,73 pefsénin 2001 naik kembali sehingga
kontribusinya sebesar 45,32 persen. Dan pada tahun @&9 2003 mengalami kenaikan
masing — masing menjadi 47,08 persen dan 49,56 pefs¢mun 2004 terjadi kenaikan
sebesar 57,73 persen. Sedangkan tahun 2005 dak@@@®usinya masing-masing sebesar
54,79 persen dan 54,38 persen. Pasok batubara tedsabtaranya berasal dari tambang-
tambang di Kalimantan dan Sumatera.

Pada tahun 2006 tujuan utama ekspor komoditiadalah Jepang sebesar
US$ 1 312,7 juta, Korea Selatan sebesar US$ 666,8Tjataan sebesar US$ 938,8 juta,
Italy sebesar US$ 287,1 juta, India sebesar US$ U2 Hongkong sebesar US$ 344,0
juta. Keenam negara tersebut jika dibandingkan dengam ts#loelumnya menunjukkan

kenaikan nilai ekspornya.
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5.3. Bijih timah

Produksi timah Indonesia tidak terlepas dari kondisiirpattan internasional, pada
tahun 1998 terjadi sedikit peningkatan tetapi tidak diikutigd@nmeningkatnya nilai ekspor
(turun 37,5 persen). Pada tahun 2001 dan 2002 itégadikan permintaan yang mencolok
hingga mencapai nilai US$ 55 999 ribu dan US$ 59 &38 Di tahun 2003 mengalami
penurunan sebesar 99.56 persen menjadi US$ 263 Tdhwun 2004 terjadi kenaikan
menjadi US$ 934 ribu atau 255,13 persen. Sedanglda tahun 2005 dan 2006 terjadi
penurunan masing-masing menjadi US$ 481 ribu dan US$ii63atau 48,50 persen dan
66,22 persen.

Pada tahun 2000, ekspor biji timah di tujukan ke dua aegmtu Malaysia dengan
nilai sebesar US$ 10,4 ribu dan Australia sebesar US#it®i6Untuk tahun 2001 ekspor
komoditi ini ditujukan ke Thailand sebesar US$ 20 230 rilmga&pura sebesar US$ 16 403
ribu, Chili sebesar US$ 810 ribu dan Belgia sebesar @&&$ribu, di tahun 2002 ekspor
komoditi ini ditujukan ke Thailand sebesar US$ 11 413 réingapura sebesar US$ 1 268
ribu, Malaysia sebesar US$ 46 649 ribu, Jerman sebk&®i7 ribu, dan Japan sebesar US$
0,2 ribu dan pada tahun 2003 ekspor komoditi ini ditujt@alaysia sebesar US$ 261,7
ribu, Jerman sebesar US$ 0,624 ribu dan Singapu$aOl8ribu Tahun 2004 negara tujuan
ekspor adalah Thailand sebesar US$ 458,6 ribu, Singa@besar US$ 424,6 ribu, Afrika
Selatan US$ 34,5 ribu, Maerika Serikat US$ 8,7 ribn @aiwan US$ 7,4 ribu. Tahun 2005
negara tujuan ekspor adalah Thailand sebesar US$ fill,Korea Selatan sebesar US$
131,3 ribu, Singapura sebesar US$ 99,0 ribu, Tsekesar US$ 8,7 ribu, Malaysia sebesar
US$ 14,4 dan Jerman US$ 5,8 ribu. Tahun 2006, nedgaran ekspor adalah China dan
USA masing-masing sebesar US$ 30,2 ribu dan US$ &0 r
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Tabel 5.4. Perkembangan Ekspor Bijih Timah /Tin
Tahun 2000 — 2006

o Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi /Tahun (Ton) (Ribu US$) Nilai
€ @ 3) @)
Bijih Timah / Tin
2000 1200 14 2,87
2001 349 882 55 999 399 992,9
2002 30 867 59 338 105,96
2003 133 263 0,44
2004 886 934 355,13
2005 1219 481 51,50
2006 678 163 33,78
5.4. Bijih nikel

Ekspor biji nikel tahun 2000 menunjukkan kenaikkan yaaggat berarti sebesar
123,68 persen (naik US$ 23,3 juta), hingga nilai eks@o mencapai US$ 42,2 juta.
Kenaikan tersebut juga terjadi di tahun 2001, namun kanaja hanya sebesar 31,47
persen atau naik US$ 13,3 juta, hingga mencapai nilai33&sjuta. Kemudian mengalami
penurunan lagi di tahun 2002 sebesar 8,48 persen anéig 50,7 juta. Kenaikan cukup
berarti terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar 17,24 mpensejadi US$ 59,5 juta. Tahun
2004 naik sebesar 82,20 persen menjadi US$ 108,4Tjitain 2005, terjadi kenaikan 29,08
persen menjadi US$ 140,0 juta. Sementara itu pada tdl0fj@ga terjadi kenaikan 44,66
persen menjadi US$ 217,4 juta

Harga nikel di pasaran internasional cenderung fluktkatiéna komoditi tersebut
diperdagangkan secara bebas tanpa adanya badan ggmisasi internasional yang
mengaturnya, sehingga sangat dipengaruhi oleh keseimbangaa produksi dari negara
produsen dan permintaan dari negara konsumen. Halga dena tahun terakhir tertinggi
yang dapat dicapai oleh Indonesia terjadi pada tahuh P4iQu sebesar US $ 25 untuk setiap
tonnya. Pada tahun 2002 turun menjadi US$ 19,23 untidpsnnya. Sedangkan untuk
tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 harganya naik medf#i23,56, US$ 33,27, US$ 37,80
dan US$ 49,48 untuk setiap tonnya.
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Tabel 5.5. Perkembangan Ekspor Bijih Nikel
Tahun 2000 - 2006

Deskrinsi /Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
P (Ton) (Ribu US$) Nilai
(1) (2 (3 (4)
Bijih Nikel
2000 1 444 436 42 191 223,68
2001 2244912 55 467 131,47
200z 2 640 20! 50 76¢ 91,52
200¢ 2 525 65; 59 51¢ 117,2¢
2004 3259 008 108 441 182,20
2005 3703515 139 975 129,08
2006 4 394 125 217 431 144,66

Negaratujuan utama ekspor bijih nikel ini yaitu Jepang, Australia Aamerika
Serikat. Tahun 2000, Jepang merupakan negara kemsutama dengan nilai US$ 35,9 juta,
kemudian ke Australia dengan nilai US$ 6,3 juta. Pablant&001, Jepang dan Australia
juga  merupakan negara tujuan ekspor bijih nikel. Masingjfiga negara tersebut
mengimpor dengan nilai US$ 47,1 juta untuk Jepangufsth 4,2 juta untuk Australia dan
Belanda US$ 4,2 juta. Pada tahun 2002 ekspor ditujukalepang sebesar US$ 44,2 juta,
Australia sebesar US$ 6,6 juta. Sedangkan pada tab@®, 2kspor komoditi ini hanya
ditujukan ke Jepang dan Australia masing-masing sebe8&r49 juta dan US$ 10,5 juta
Pada tahun 2004, ekspor komoditi ini ditujukan ke Jepangirélia dan Ukraina masing —
masing sebesar US$ 84,1 juta, US$ 16,7 juta dan UBJut. Tahun 2005, ekspor ke
Jepang, Ukraina dan Australia masing-masing US$ 1460 jUS$ 101,3 juta, US$ 16,4
juta. Sementara itu pada tahun 2006, negara tujuarant@radalah Jepang, Ukraina, dan
China dengan nilai ekspor masing-masing sebesar US8 jLt8, US$ 36,9 juta, dan US$
26,2 juta.

5.5. Granit

Secara umum sejak 1985 nilai ekspor komoditi ini setiapntaya selalu mengalami
kenaikan, tetapi untuk kurun waktu 2000 - 2006 mempysgla yang berfluktuasi.
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Tabel 5.6. Perkembangan Ekspor Granit
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi /Tahun Ber(a_;_toiirsm (glillilj TJOsEé) % Perubahan Nilai
@) @ @) (4)
Granit

2000 8 404 398 26 854 133,42
2001 7583 727 26 609 99,09
2002 6 731 855 21 000 78,93
2003 8 272 351 24 607 117,16

2004 8 002 593 26 460 107,53
2005 7 478 050 26 628 100,63
2006 7 454 508 27 124 101,86

Pada tahun 2006 menunjukan kenaikan yaitu sebesar feB&n yang nilai
ekspornya mencapai US$ 27,1 juta, dengan harga juaBl#S#p tonnya.

Kontribusi terhadap total ekspor sektor pertambangan Setam rata-rata hanya
0,57 persen dalam tujuh tahun terakhir ini. Selama tahué 88@ara tujuan utama ekspor
granit ditujukan ke Singapura yang memberikan kontriB@$ persen terhadap total ekspor
ke berbagai negara. Selain itu juga ditujukan ke Austidia Malaysia. Pintu ekspor

terbesar bagi komoditi ini berasal dari propinsi Riau.

5.6 . Pasir Alam
Yang terakhir dari komoditi utama ekspor sektor pertargha adalah pasir alam.

Ekspor pasir alam nilainya termasuk kecil tapi dari tateutakun nilainya berfluktuasi.
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Tabel 5. 7. Perkembangan Ekspor Pasir Alam
Tahun 2000 — 2006

Deskripsi /Tahun Berat Bersih Ni_lai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US$) Nilai
@) @) ® @
Pasir Alam
2000 38396 072 30 997 134,01
2001 74 841 505 60 559 195,37
2002 21 135 330 26 978 4455
2003 3813 310 9 898 36,69
2004 3160 093 6 736 68,05
2005 3459 034 9444 140,20
2006 3581804 27 407 290,22

Namun dalam tujuh tahun terakhir menunjukan pola yang ikemnagga pada tahun
2001 terjadi kenaikan terbesar yaitu mencapai 95,37 mpedemgan nilainya sebesar US$
60,6 juta dan volumenya sebesar 74,8 juta ton. Sedanmkda tahun 2002 dan 2003
kembali mengalami penurunan berturut- turut sebesat55persen dan 63,31 persen
menjadi US$ 26 978 ribu dan US$ 9 898 ribu. Dilihat dara-rata kontribusinya terhadap
sektor pertambangan hanya sebesar 0,70 persen. P&l94n kontribusi mencapai 0,14
persen dengan nilai US$ 6,7 juta. Tahun 2005 nilainya rpand¢3S$ 9,4 juta atau naik
40,20 persen. Tahun 2006 nilainya mencapai US$ 27,4fatanaik 190,22 persen.

Di tahun 2000 dan 2001 mulai mengalami kenaikan hinggaapan nilai US$ 31,0
juta dan US$ 60,6 juta. Di tahun 2002 ekspor pasir akesar 97,39 persen ditujukan ke
Singapura dengan nilai sebesar US$ 26,3 juta. Pada tABBmRai ekspor pasir alam turun
sangat drastis dan kontribusi terbesar ekspor ke Sirmapbesar US$ 5,49 juta atau 54,54
persen dari total ekspor pasir alam, selain itu jdgajukan ke Jepang, Korea Selatan,
Malaysia, dan Inggris. Pada tahun 2004 ekspor pasim & Singapura sebesar US$ 5,94
juta atau 88,13 persen. Seperti halnya ekspor gramitodidi pasir alam ini banyak diekspor
dari pelabuhan-pelabuhan di propinsi Riau. Tahun 20Q%oekmsir alam ke Singapura US$
6,23 juta atau 66,16 persen. Pada tahun 2006 ekspoalaas ke China US$ 18,39 juta atau

menyumbang 67,09 persen.
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5.8. Perkembangan Ekspor Hasil Tambang Lainnya

Tahun 2000 — 2006

Deskriosi /Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
P (Ton) (Ribu US$) Nilai
€] 0] (3 4)
Bauksit
2000 879 204 12 563 127,58
2001 876 273 12 563 99,69
2002 1 048 804 20 829 166,31
2003 1 007 589 18 920 90,83
2004 1112001 17 155 90,67
2005 2502 616 23 599 137,56
2006 7270072 58 093 246,17
Hasil Tambang Lain
2000 3813937 30 661 110,44
2001 5513 206 36 487 119,00
2002 4074 330 46 937 128,64
2003 4 149 407 47 579 101,37
2004 3570422 50 455 106,04
2005 4744 313 81 564 161,66
2006 6 829 490 129 418 158,67
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BAB VI
PENUTUP

1. Perkembangan ekspor migas selama enam tahun tera@h0-2006), menunjukkan
nilai yang berfluktuasi, pada tahun 2006 terjadi kenaikamgahaninyak karena
permintaan akan minyak Indonesia cukup besar dengaif relega sebesar 64,26.
Nilai ini merupakan relatif harga yang tertinggi untukriku waktu enam tahun
terakhir.

2. Pangsa pasar ekspor non migas selama enam tahumrteedara global meningkat
10,74 persen dari US$ 47 757,4 juta pada tahun 200(adnédS$ 79 589,1 juta
tahun 2006. Ekspor non migas Indonesia tahun 2000 sréihmikan perkembangan
nilai yang meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, yakmsar 22,85 persen.
Tahun 2000 Indonesia melakukan pemulihan untuk kondigknomian, sehingga
pertumbuhannya menunjukkan pertumbuhan yang positif, yabesar 22,85 persen.
Sementara pertumbuhan ekspor non migas untuk tahu@ @2@a menunjukkan
pertumbuhan yang positif, yaitu mencapai 19,81 perseasia Rdaun 2000 peranan
total ekspor non migas terhadap total ekspor keselurub&7 persen, tahun 2006
menjadi 78,96 persen. Ekspor sektor industri masih mekaine kontribusi yang
terbesar bagi kenaikan nilai ekspor non migas, tercatant2B00 sebesar 87,95
persen, tahun 2006 mencapai 81,70 persen.

3. Ekspor hasil pertanian tahun 2000-2006 nilai ekspornya mleain tahun 2000
senilai US$ 2 709,1 juta menjadi US$ 3 364,9 juta padant@006 Peningkatan
nilai ekspor sektor ini di tahun 2006 terutama disebabkannymikilai untuk
komoditi Udang Segar/beku, Karet alam, Buah-buahan, Rahi, Rempah-rempah,
Biji coklat dan Sayur-sayuran. Sedangkan komoditi yangenunjukkan
perkembangan yang menurun adalah Tembakau , Kagtdan Ikan dan lain-lain.
Udang segar/beku masih menjadi komoditi andalan sekitangen dimana pada
tahun 2006 memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesh8 p@rsen dengan nilai
mencapai US$ 980,2 juta. Komoditi kedua adalah Biji coklatgymemberikan
kontribusi sebesar 18,43 persen dengan nilai US$ §2@,3

4. Sektor industri masih merupakan primadona ekspor dekgaposisi peran 81,70
persen tahun 2006. Komoditi kayu olahan (kayu lapis)titefpakaian jadi), alas
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kaki, produk elektronika (terutama produk audio visuahgubel dan bagian-
bagiannya, memberikan peranan yang besar terhatéqr sndustri. Industri tekstil

dan ekspor hasil kayu olahan merupakan industri padatakarang berarti

menciptakan kesempatan kerja. Ekspor hasil industri pgtdan 2006 mengalami
peningkatan yaitu 16,96 persen dimana sebagian komoeditgatami peningkatan
dibandingkan nilai ekspor tahun lalu. Kondisi tersebut tekacena produk industri
kita mendapat saingan dari negara-negara lain yang nmgaipangkos produksi

lebih rendah, tetapi dengan mutu yang sama atau lebih baik

. Sektor pertambangan mempunyai potensi yang baik untdkernbang, hal ini

ditunjukkan dengan kenaikan nilai ekspornya selama tah0® 2@006, tahun 2000
sebesar US$ 3 009,8 juta menjadi US$ 11 164,1 jhiantdi 2006, rata-rata naik
24,57 persen. Ekspor bijih tembaga, batu bara, bijih njéh, timah dan pasir alam
berpotensi untuk berkembang lebih baik, sebaliknya ekgpanit dan bauksit
menunjukkan nilai yang semakin menurun.
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